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ABSTRAK 

 

Nova Mulyani, (2026) : Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Kaligrafi terhadap 

Kemampuan Menulis Ayat Al-Qur’an Siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Jauhar Duri  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi 

terhadap kemampuan menulis ayat Al-Qur‟an siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-

Jauhar Duri. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain 

korelasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi di Madrasah Tsanawiyah Al-Jauhar Duri yang 

berjumlah 47 Siswa. Sampel pada penelitian ini berjumlah 47 siswa dan pengambilan 

sampel menggunakan teknik sampel jenuh. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi dan wawancara, angket, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan teknik uji korelasi product moment. Berdasarkan hasil analisis data 

diperoleh r hitung 0,425 > r tabel 0,287 pada taraf signifikansi 5% dan diperoleh 

nilai sig (2-tailed) 0,003 < 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan menulis ayat Al-Qur‟an siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-

Jauhar Duri. Besar kontribusi yang dijelaskan oleh kegiatan ekstrakurikuler 

kaligrafi terhadap kemampuan menulis ayat Al-Qur‟an siswa dalam penelitian ini 

diperoleh 18%, sedangkan 82% dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

Kata Kunci :Ekstrakurikuler Kaligrafi, Kemampuan Menulis Ayat Al-Qur’an 
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ABSTRACT 

 

Nova Mulyani, (2026):  The Effect of Calligraphy Extracurricular Activities 

on Students’ Ability to Write Qur’anic Verses at Al-

Jauhar Duri Islamic Junior High School. 

 

This study aims to examine the effect of calligraphy extracurricular activities on 

students‟ ability to write Qur‟anic verses at Al-Jauhar Duri Islamic Junior High 

School. This research is a quantitative study employing a correlational design. The 

population of this study consisted of all students who participated in the 

calligraphy extracurricular activities at Al-Jauhar Duri Islamic Junior High School, 

totaling 47 students. The sample in this study also consisted of 47 students, and 

the sampling technique used was saturated sampling. The data collection techniques 

included observation, interviews, questionnaires, tests, and documentation. The 

data analysis technique used was the Product Moment correlation test. Based on 

the results of the data analysis, the calculated r value was 0.425, which is greater 

than the r-table value of 0.287 at the 5% significance level. The significance value 

(2-tailed) obtained was 0.003 < 0.05, therefore Ha was accepted and H0 was 

rejected. It can be concluded that calligraphy extracurricular activities have a 

significant effect on students‟ ability to write Qur‟anic verses at Al-Jauhar Duri 

Islamic Junior High School. The contribution explained by calligraphy 

extracurricular activities to students‟ ability to write Qur‟anic verses in this study 

was 18%, while the remaining 82% was influenced by other variables. 

 

Keywords:  Calligraphy Extracurricular Activities, Ability to Write Qur’anic Verses 
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 ملخص
 

في  الطلاب قدرةعلى  اللاصفي العربي الخط نشاط تأثير(: ٠٢٠٢) مولياني، نوفا
 الاسلامية الثانوية الجوهر مدرسة في القرآن آيات كتابة
 دوري

 

في   الطلاب قدرةعلى  اللاصفي العربي الخط نشاط تأثير اختبار إلى البحث ىذا يهدف
 ىو البحث ىذا ونوع. دوري الاسلامية الثانوية الجوىر مدرسة في القرآن آيات كتابة
 في يشاركون الذين الطلاب جميع البحث لرتمع كان .ارتباطي بتصميم كمي بحث

 ٧٤ وعددىم دوري الاسلامية الثانوية الجوىر مدرسة في اللاصفي العربي الخط نشاط
 العينة تقنية باستخدام العينة اختيار وتم أيضا، طالبا ٧٤ فبلغت البحث عينة أما. طالبا

 والاختبار والاستبانة والدقابلة الدلاحظة فكانت البيانات جمع تقنيات أما .الكلية
 على وبناء .العزوم ضرب ارتباط اختبار البيانات تحليل في الباحثة واستخدمت. والتوثيق

 أكبر وىي ٠،٧٢٤ المحسوبة الارتباط معامل قيمة على الحصول تم البيانات تحليل نتائج
( الذيل 2) الدلالة قيمة بلغت كما ٪،٤ دلالة مستوى عند ٠،٢٨٤ الجدول قيمة من
 ومن .الصفرية الفرضية وترُفض البديلة الفرضية تقُبل وبذلك ،٠،٠٤ من أصغر ٠،٠٠٠

 الطلاب قدرة في معنوي تأثير لو اللاصفي العربي الخط نشاط أن الاستنتاج يمكن ذلك
 نسبة بلغت وقد. دوري الاسلامية الثانوية الجوىر مدرسة في القرآن آيات كتابة على

 ىذا في القرآن آيات كتابة في الطلاب قدرةعلى  اللاصفي العربي الخط نشاط مساهمة
 .أخرى بمتغيرات تتأثر ٪٨٢ بينما ٪،٨٨ البحث

 

 القرآن آيات كتابة قدرة اللاصفي، العربي الخط نشاط: المفتاحية الكلمات
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dasar Pendidikan Agama Islam adalah Al-Qur‟an dan Sunnah Nabi 

Muhammad saw. Di atas kedua pilar inilah dibangun konsep dasar Pendidikan 

Agama Islam dalam meraih tujuan pendidikan Islam. Pendidikan Agama Islam 

yang bersumber dari Al-Qur‟an dan Sunnah memiliki pokok bahasan yang 

sangat luas. Hal ini beranjak pada cara kita mempelajari sumber pendidikan 

Islam itu sendiri yang meliputi pengajaran tentang dasar-dasar keimanan, 

ibadah, akhlak, hukum-hukum Islam, sejarah, seni dan budaya Islam.
1
 

Salah satu pendidikan seni yang dihasilkan dari pendidikan Islam 

diantaranya seni kaligrafi Islam atau yang sering disebut dengan tulisan indah 

Al-Qur‟an. Dalam ajaran Islam, menulis merupakan ibadah yang mulia. 

Menulis dan mempelajari Al-Qur‟an merupakan amalan yang sangat dianjurkan 

dalam Islam.
2
 Rasulullah bersabda:  

 عَفَّانَ رَضِيَ الُله عَنْوُ، قاَلَ : قاَلَ رَسُوْلُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ عَنْ عُثْمَانَ بْنِ 
 )رَوَاهُ البُخَاريِ  (خَي ْركُُمْ مَنْ تَ عَلَّمَ الْقُرْآنَ وَعَلَّمَوُ 

Utsman bin „Affan radhiyallahu „anhu berkata bahwa Rasulullah 

shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, “Sebaik-baik orang di antara kalian 

adalah yang belajar Al-Qur‟an dan mengajarkannya” (HR. Bukhari).  

                                                           
1
 Desi Susilawati, “Pengantar Pendidikan Agama Islam” (Widina Media Utama: Jawa 

Barat, 2020), h. 1. 
2
 Shafira Nur Permana and Zulkipli Nasution, “Evaluasi Program Kaligrafi Dalam  

Pembelajaran Agama Islam di MAS YP Miftahul Ulum Dolok Masihul,” Jurnal Manajemen 

Pendidikan dan Ilmu Sosial (JMPIS) 5, no. 5 (2024): 1993. 



 

 

2 

Siswa dituntut untuk dapat menulis ayat Al-Qur‟an maupun Hadist 

dalam pendidikan Islam, akan tetapi masih banyak siswa yang tidak mampu 

ataupun tidak bisa menuliskan ayat Al-Qur‟an dengan baik. Maka perlu 

adanya latihan menulis ayat Al-Qur‟an seperti adanya ekstrakurikuler kaligrafi 

di sekolah. Ekstrakurikuler Kaligrafi merupakan salah satu kegiatan yang 

ditawarkan dalam pendidikan untuk mengembangkan bakat seni peserta didik 

dalam menulis huruf Hijaiyah atau Al-Qur‟an. Tidak hanya sebagai bentuk 

pengembangan bakat seni, tetapi juga sebagai sarana pendidikan spiritual bagi 

peserta didik sebagaimana yang tercantum dalam kurikulum bahwa tujuan 

kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi yaitu untuk melatih peserta didik agar lebih 

mahir dalam menulis huruf arab dengan benar dan indah sesuai dengan kaidah 

penulisan Al-Qur‟an.
3
 

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilaksanakan di sekolah 

atau dilingkungan masyarakat untuk menunjang program pengajaran. 

Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan juga sebagai bentuk pemenuhan hak 

peserta didik bahwa peserta didik berhak mendapatkan pelayanan pendidikan 

sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya.
4
Dalam konteks pendidikan 

formal, kegiatan ekstrakurikuler menjadi salah satu sarana yang efektif untuk 

mengembangkan potensi siswa di luar pembelajaran intrakurikuler. Kegiatan 

ekstrakurikuler kaligrafi, khususnya dapat berperan dalam membina 

kemampuan siswa dalam menulis ayat-ayat Al-Qur‟an. 

                                                           
3
 Pendi Khoer Ependi and Iqbal Ansari Mumtaz, “Representasi Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kaligrafi dalam Menguatkan Keterampilan Menulis Al-Qur‟an,” Thoriqotuna Jurnal Pendidikan 

Islam 7, no. 2 (2024): 60. 
4
 Nurholis, Manajemen Kesiswaan Ekstrakurikuler dalam Meningkatkan Prestasi Siswa 

(PT Arr Rad Pratama: Jawa Barat, 2023).7 
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Kemampuan menulis merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh 

peserta didik. Kemampuan menulis termasuk dalam kategori keterampilan 

yang membutuhkan bakat dan praktik yang berkesinambungan.
5
 Ayat Al-

Qur‟an merupakan sekumpulan huruf atau kata dari kalam Allah yang 

tercakup dalam suatu surat dari Al-Qur‟an. Untuk memiliki kemampuan 

menulis ayat Al-Qur‟an dengan baik maka diperlukan sebuah latihan. 

Guru Pendidikan Agama Islam juga memiliki peran penting dalam 

kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi. Sebagai pembina dan pengarah dalam aspek 

keagamaan, guru PAI tidak hanya memastikan bahwa ayat-ayat yang ditulis 

siswa sesuai dengan kaidah yang benar, tetapi juga membimbing siswa untuk 

memahami makna dan adab dalam menulis ayat suci. Dengan demikian, 

pelaksanaan ekstrakurikuler kaligrafi tidak dapat dipisahkan dari tujuan utama 

Pendidikan Agama Islam itu sendiri, yaitu membentuk pribadi muslim yang 

berakhlak mulia dan mencintai Al-Qur‟an.
6
 Hal ini selaras dengan firman 

Allah dalam surah Al-Qalam yang menegaskan kemuliaan pena dan aktivitas 

menulis sebagai bentuk mencintai Al-Qur‟an, yang dalam konteks kaligrafi 

menjadi sangat relevan karena seni kaligrafi merupakan wujud nyata dari 

penggunaan pena untuk menuliskan ayat-ayat Al-Qur‟an. 

               

Artinya: “Nun. Demi pena dan apa yang mereka tuliskan”. (Q.S Al-Qalam: 1) 

                                                           
5
 Helaluddin and Awaluddin, Keterampilan Menulis Akademik (Media Madani: Banten, 

2020).1 
6
 Syahrudin, Ermis Suryana, and Maryamah, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Membentuk Karakter Religius Melalui Kegiatan Keagamaan,” Muaddib : Islamic 

Education Journal 7, no. 1 (2024): 51. 
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Daya cipta siswa dapat meningkat dengan mempelajari ayat Al-Qur‟an 

melalui kaligrafi di sekolah. Misalnya, dapat digunakan oleh siswa untuk 

mengagumi dan mengingat kandungan Al-Qur‟an, dengan mempelajarinya 

mereka akan mendapatkan berkah dan pahala dari Allah.
7
 Hal ini tentunya 

merupakan tujuan yang harus dicapai dalam pembelajaran pendidikan agama 

Islam. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan di Madrasah Tsanawiyah 

Al-Jauhar Duri bahwa pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi telah 

terlaksana dengan baik dan siswa juga mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

kaligrafi dengan baik.
8
 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Jauhar Duri bahwa kegiatan ekstrakurikuler 

kaligrafi telah terlaksana dengan baik. Secara teori seharusnya siswa memiliki 

kemampuan menulis ayat Al-Qur‟an dengan baik dan benar, akan tetapi 

penulis menemukan gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Masih ada siswa yang tidak mampu menuliskan cara penyambungan huruf 

dengan huruf hijaiyah lainnya. 

2. Masih ada siswa yang tidak tepat dalam menulis huruf hijaiyah seperti 

huruf ر menjadi huruf د. 

3. Masih ada siswa yang tidak tepat dalam menempatkan tanda baca (harakat) 

pada huruf-huruf hijaiyah yang ditulis. 

                                                           
7
 S Desa and W Muna, “Pelatihan Kaligrafi Khot Naskhi untuk Meningkatkan 

Keterampilan Menulis Siswa di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Risalah Kendari,” JANU: Jurnal 

Abdimas Nusantara 01, no. 01 (2024): 13. 
8
 Wawancara dengan Buk Ariana, Guru Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler Kaligrafi di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Jauhar Duri, Kamis 10 Mei 2025. 
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4. Masih ada tulisan ayat Al-Qur‟an siswa yang tidak rapi sehingga sulit 

untuk dibaca. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kaligrafi Terhadap Kemampuan Menulis Ayat Al-Qur‟an Siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Jauhar Duri”. 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Kegiatan Ekstrakurikuler Kaligrafi 

Kegiatan Ekstrakurikuler Kaligrafi merupakan salah satu kegiatan 

yang ditawarkan dalam pendidikan untuk mengembangkan bakat seni 

peserta didik dalam menulis huruf Hijaiyah atau Al-Qur‟an. Tidak hanya 

sebagai bentuk pengembangan bakat seni, tetapi juga sebagai sarana 

pendidikan spiritual bagi peserta didik sebagaimana yang tercantum dalam 

kurikulum bahwa tujuan kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi yaitu untuk 

melatih peserta didik agar lebih mahir dalam menulis huruf Arab dengan 

benar dan indah sesuai dengan kaidah penulisan Al-Qur‟an. 

2. Kemampuan Menulis Ayat Al-Qur‟an 

Kemampuan adalah keterampilan atau bakat. Kemampuan 

merupakan kekuatan yang dimiliki seseorang untuk melakukan berbagai 

tindakan. Menurut Stata bahwa menulis adalah suatu kegiatan dalam 

menciptakan catatan atau informasi dengan menggunakan kertas sebagai 

medianya. Kemampuan menulis ayat-ayat Al-Qur‟an merupakan kemampuan 

yang cukup kompleks dan bernilai penting, karena melibatkan penguasaan 

berbagai aspek seperti penulisan huruf arab, penempatan harakat, serta 

kerapian tulisan. 
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan, maka 

peneliti mengemukakan masalah-masalah yang dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi di Madrasah Tsanawiyah Al-

Jauhar Duri? 

b. Bagaimana kemampuan menulis ayat Al-Qur‟an siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Jauhar Duri? 

c. Apakah ada pengaruh kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi terhadap 

kemampuan menulis ayat Al-Qur‟an siswa di Madrasah Tsanawiyah 

Al-Jauhar Duri? 

d. Apa faktor yang mempengaruhi kemampuan menulis ayat Al-Qur‟an 

siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Jauhar Duri? 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti perlu 

membatasi permasalahan yang diteliti pada pengaruh kegiatan ekstrakurikuler 

kaligrafi terhadap kemampuan menulis ayat Al-Qur‟an siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Jauhar Duri. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusan masalah penelitian 

ini apakah ada pengaruh kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi terhadap 

kemampuan menulis ayat Al-Qur‟an siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-

Jauhar Duri. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada di atas maka tujuan 

penelitian ini untuk menguji pengaruh kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi 

terhadap kemampuan menulis ayat Al-Qur‟an siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Jauhar Duri. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian pada penelitian ini terdiri dari dua macam yaitu 

manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

a Manfaat Teoretis 

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan kejelasan teoretis 

serta pemahaman tentang kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi dan 

kemampuan menulis ayat Al-Qur‟an siswa di Madrasah Tsanawiyah 

Al-Jauhar Duri. 

b Manfaat Praktis 

1) Bagi Guru, sebagai upaya untuk menambah informasi atau 

wawasan dalam membina kemampuan menulis ayat Al-Qur‟an 

siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Jauhar Duri. 

2) Bagi Siswa, diharapkan siswa dapat meningkatkan kemampuan 

menulis ayat Al-Qur‟an dan mengetahui pentingnya menulis ayat 

Al-Qur‟an dengan tepat dan benar. 
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3) Bagi Guru Pembina Ekstrakurikuler Kaligrafi, diharapkan penelitian 

ini menjadi bahan masukan dalam meningkatkan pelaksanaan 

ekstrakurikuler kaligrafi sehingga kemampuan siswa dalam menulis 

ayat Al-Qur‟an dapat berkembang dengan baik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoretis 

1. Ekstrakurikuler  

a. Pengertian Ekstrakurikuler 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia nomor 81 A tahun 2013 tentang implementasi 

kurikulum pedoman kegiatan ekstrakurikuler menjelaskan bahwa 

ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh 

peserta didik di luar jam belajar kurikulum standar sebagai perluasan 

dari kegiatan kurikulum dan dilakukan di bawah bimbingan sekolah 

dengan tujuan untuk mengembangkan kepribadian, bakat, minat dan 

kemampuan peserta didik yang lebih luas atau di luar minat yang 

dikembangkan oleh kurikulum.
9
 

Menurut Dewa Ketut Sukardi ekstrakurikuler adalah kegiatan 

yang dilakukan oleh para siswa di luar jam pelajaran biasa, termasuk 

pada saat liburan sekolah, yang bertujuan untuk memberikan pengayaan 

keadaan peserta didik dalam artian memperluas pengetahuan peserta 

didik dengan cara mengaitkan pelajaran yang satu dengan yang lainnya.
10

 

 

 

                                                           
9
 Murzal Aziz and Hasbie Ashshiddiqi, Ekstrakurikuler PAI (Pendidikan Agama Islam) 

dari Membaca Al-Qur’an Sampai Menulis Kaligrafi (Media Madani: Banten, 2019), h 2 
10

 Nur Hamdiyati, Manajemen Ekstrakurikuler Di Madrasah Ibtidaiyah (PT Arr Rad 

Pratama: Jawa Barat, 2023), h. 50 
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Menurut Suharsimi Arikunto mendefinisikan kegiatan 

ekstrakurikuler sebagai kegiatan tambahan di luar struktur program 

yang pada umumnya merupakan program pilihan.
11

 

Menurut pendapat di atas dapat peneliti simpulkan bahwa 

ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh peserta 

didik di luar jam pelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan peserta didik . 

b. Tujuan Ekstrakurikuler 

Setiap kegiatan mempunyai tujuan tertentu, hal tersebut 

dipandang sebagai suatu hal yang penting dan perlu. Karena tujuan 

merupakan satu di antara hal pokok yang harus diketahui dan disadari 

betul oleh seorang pendidik atau pelaksana sebelum melakukan 

kegiatan ekstrakurikuler.  

Tujuan kegiatan ekstrakurikuler adalah sebagai sarana untuk 

mengembangkan bakat dan minat siswa. Adapun tujuan yang ingin 

dicapai melalui kegiatan ekstrakurikuler antara lain sebagai berikut:  

1) Kegiatan ekstrakurikuler diharapkan mampu memberikan pengayaan 

kepada siswa yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 

2) Kegiatan ini juga menjadi wadah bagi siswa untuk menyalurkan 

serta mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki sehingga 

mereka terbiasa melakukan kegiatan yang positif dan bermanfaat. 
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 Nurholis, Op. Cit, h. 6 



 

 

11 

3) Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler perlu direncanakan, dipersiapkan, 

dan dibina dengan baik agar program yang dijalankan dapat 

mencapai tujuan yang diharapkan.
12

 

Kegiatan ekstrakurikuler pada satuan pendidikan memiliki 

banyak tujuan. Adapun di antara tujuan tersebut yaitu sebagai berikut:   

1) Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan peserta didik yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 

2) Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk menyalurkan serta 

mengembangkan bakat dan minat peserta didik sebagai bagian dari 

proses pembinaan diri menuju terbentuknya manusia yang 

seutuhnya.
13

 

Menurut Didiek Ahmad Supriade tujuan pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler satuan pendidikan adalah sebagai berikut: 

1) Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk memperdalam dan 

memperluas wawasan peserta didik, yaitu dengan memperkaya, 

mempertajam, serta meningkatkan pengetahuan yang berkaitan 

dengan mata pelajaran sesuai dengan program kurikuler yang 

berlaku. Kegiatan ini dapat dilaksanakan melalui berbagai bentuk, 

seperti lomba mengarang baik dalam bentuk esai maupun karya 

ilmiah, serta kegiatan penelitian mengenai berbagai permasalahan 

seperti lingkungan, narkotika, dan lain sebagainya. 

                                                           
12

 Nur Hamdiyati, Op. Cit, h. 53 
13

 Murzal Aziz and Hasbie Ashshiddiqi, Op. Cit, h. 12 
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2) Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk melengkapi proses 

pembinaan serta memperkuat pembentukan nilai-nilai kepribadian 

peserta didik. Kegiatan tersebut dapat dilakukan melalui berbagai 

aktivitas, seperti latihan baris-berbaris, kegiatan yang bertujuan 

meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, latihan 

kepemimpinan, dan kegiatan lainnya. 

3) Kegiatan ekstrakurikuler juga bertujuan untuk membina serta 

mengembangkan bakat, minat, dan keterampilan peserta didik. 

Melalui kegiatan ini diharapkan peserta didik dapat memiliki sikap 

mandiri, percaya diri, serta mampu mengembangkan kreativitasnya.
14

 

c. Prinsip Ekstrakurikuler 

Setiap kegiatan memerlukan prinsip atau landasan sebagai 

pedoman dalam pelaksanaannya sehingga arah kegiatan menjadi jelas 

dan tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Adapun prinsip-

prinsip dari diadakannya ekstrakurikuler adalah sebagai berikut: 

1) Seluruh warga sekolah, baik siswa, guru, maupun tenaga administrasi, 

perlu berperan dalam mengembangkan program kegiatan. 

2) Kerja sama tim merupakan hal yang penting dalam pelaksanaan 

kegiatan. 

3) Pembatasan terhadap partisipasi siswa sebaiknya dihindari. 

4) Proses pelaksanaan lebih diutamakan dari pada hasil. 

 

                                                           
14

 Abdullah, Peningkatan dan Pengembangan Prestasi Belajar Peserta Didik, (Uwais 

Inspirasi Indonesia: Jawa Timur, 2022), h. 12 
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5) Program kegiatan hendaknya disusun secara seimbang agar dapat 

memenuhi kebutuhan dan minat semua siswa. 

6) Program kegiatan juga perlu memperhitungkan kebutuhan khusus 

sekolah. 

7) Program harus dinilai berdasarkan sumbangannya kepada nilai-

nilai pendidikan di sekolah dan efisiensi pelaksanaannya. 

8) Kegiatan ekstrakurikuler hendaknya mampu memberikan sumber 

motivasi yang beragam bagi kegiatan pembelajaran di kelas, begitu 

pula sebaliknya kegiatan pembelajaran di kelas dapat menjadi 

motivasi bagi aktivitas siswa. 

9) Kegiatan ekstrakurikuler perlu dipandang sebagai bagian yang 

tidak terpisahkan dari keseluruhan program pendidikan di sekolah, 

bukan sekadar kegiatan tambahan atau kegiatan yang berdiri 

sendiri.
15

 

Menurut Nur Hamdiyati dalam bukunya adapun prinsip dalam 

kegiatan ekstrakurikuler adalah:  

1) Individual, yaitu prinsip dari kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai 

dengan kemampuan, bakat dan minat peserta didik masing-masing. 

2) Pilihan, yaitu prinsip dari kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai 

dengan keinginan dan diikuti secara sukarela oleh peserta didik.  

3) Keterlibatan aktif, yaitu prinsip dari kegiatan ekstrakurikuler yang 

menuntut keikutsertaan peserta didik secara penuh.  

                                                           
15

 Hamzah, Kurikulum dan Pembelajaran (Panduan Lengkap Bagi Guru Profesional), 

(CV. Pilar Nusantara: Jawa Tengah, 2020), h. 311 
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4) Menyenangkan, yaitu prinsip dari kegiatan ekstrakurikuler yang 

dilaksanakan dalam suasana yang menyenangkan bagi peserta 

didik. 

5) Etos kerja, yaitu prinsip dari kegiatan ekstrakurikuler yang 

dilaksanakan untuk kepentingan bagi masyarakat.
16

 

d. Jenis-Jenis Ekstrakurikuler di Sekolah/Madrasah 

Ekstrakurikuler yang diadakan di sekolah/madrasah memiliki 

beberapa jenis. Adapun beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang 

dilaksanakan di sekolah atau madrasah adalah sebagai berikut: 

1) Seni Tilawah/Qiro‟ah 

Seni tilawah merupakan seni membaca Al-Qur‟an dengan 

baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid serta dilantunkan 

dengan irama yang indah. Kegiatan ekstrakurikuler seni tilawah 

bertujuan untuk melatih peserta didik yang memiliki minat dan 

potensi dalam membaca Al-Qur‟an agar dapat menjadi qori‟ dan 

qori‟ah. Kegiatan ini juga menjadi sarana pembinaan bagi calon 

qori‟ dan qori‟ah. Dalam kehidupan masyarakat, keberadaan qori‟ 

dan qori‟ah sangat dibutuhkan, terutama dalam berbagai acara 

seperti hajatan, tasyakuran, peringatan hari besar Islam, maupun 

kegiatan lainnya.  
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 Nur Hamdiyati, Op. Cit, h. 54 
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2) Muhadharah/Khitabah/Latihan ceramah 

 Nama kegiatan ini berbeda-beda di setiap sekolah atau 

madrasah. Ada yang menyebutnya khitabah, yaitu kegiatan 

ceramah, dan ada juga yang menamakannya muhadharah, yaitu 

kegiatan berkumpul untuk mendengarkan ceramah. Pada tingkat 

dasar, kegiatan ini sering disebut da‟i cilik. Kegiatan tersebut 

bertujuan untuk melatih peserta didik agar terampil menyampaikan 

dakwah di depan umum. 

3) Khath/Seni Kaligrafi 

 Kaligrafi merupakan seni menulis huruf Arab. Kegiatan ini 

bertujuan untuk melatih peserta didik yang memiliki minat dan 

bakat dalam menulis huruf arab secara indah dan artistik. Seni 

menulis kaligrafi juga sering diperlombakan dalam berbagai ajang, 

salah satunya pada kegiatan (MTQ). 

4) Praktik Perawatan Jenazah (Tajhizul Mayit) 

Perawatan jenazah merupakan kegiatan yang berkaitan 

dengan tata cara mengurus orang yang telah meninggal dunia, 

seperti memandikan, mengkafani, menyalatkan, menguburkan, 

serta mentalqinkan. Perawatan jenazah merupakan salah satu 

pengetahuan penting dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena 

itu, peserta didik perlu dibekali pemahaman dan keterampilan 

tersebut melalui kegiatan ekstrakurikuler. 
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5) Pembinaan dan Pengembangan Kesenian Islami 

Kegiatan kesenian yang diselenggarakan di madrasah atau 

sekolah cukup beragam, namun yang paling umum di antaranya 

adalah musik hadrah dan sastra. Kegiatan ini bertujuan untuk 

melatih serta mengembangkan minat dan bakat peserta didik di 

bidang kesenian Islam.
17

 

Kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler PAI yang bisa ditemukan di 

sekolah atau madrasah selain dari yang dipaparkan di atas adalah 

kegiatan rohis, fahmil Qur‟an, syarhil Qur‟an, hifdzil Qur‟an dan lain-

lain. Karena kegiatan ekstrakurikuler PAI adalah kegiatan yang 

mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki peserta didik dari 

berbagai aspek yang dibutuhkan di masyarakat.
18

 

2. Kaligrafi 

a. Pengertian Kaligrafi 

Kata kaligrafi (dari bahasa Inggris yang disederhanakan, 

calligraphy) diambil dari bahasa Latin, yaitu kallos yang berarti indah 

dan graph yang berarti tulisan atau aksara. Arti seutuhnya kata 

kaligrafi adalah kepandaian menulis elok atau tulisan elok. Bahasa 

Arab sendiri menyebutnya khathth yang bermakna garis atau tulisan 

indah. Sehubungan dengan itu, kata khatulistiwa diambil dari kata 

                                                           
17

 Murzal Aziz and Hasbie Ashshiddiqi, Op. Cit, h. 19-20 
18

 Afri Kusuma, Sumirah, and Sukarno, “Peran Ekstrakurikuler Berbasis Keagamaan 

Islam terhadap Pengembangan Sikap Kepedulian Sosial Siswa,” Al-Miskawaih: Journal of Science 

Education (MIJOSE) 3, no. 1 (2024): 499. 
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berbahasa Arab, yaitu khathth al-istiwa yang artinya garis yang 

melintang elok membelah bumi menjadi dua bagian yang indah.
19

 

Menurut Syekh Syamsuddin Al-Akfani bahwa definisi kaligrafi 

adalah 

ا هَ بِ يْ وَأوَْضَاعُهَا، وكََيْفِيَةُ ترَكِ  فِ الْمُفْرَدَةِ،عِلْمٌ تَ تَ عَرَّفُ مِنْوُ صُوَرُ الْحرُُوْ  وَىُوَ 
هَا في الس طوُْ طَّ خَ  رِ ، وكََيْفَ سَبِيلُوُ أَنْ يُكْتَبَ وَمَا لَا يُكْتَبُ ، أَوْ مَا يكُْتَبُ مِن ْ

هَا في الذِْجَاءِ وَبماَذَا يُ بْدَلُ   وَإِبْدَالُ مَا يُ بْدَلُ مَن ْ
Khat (kaligrafi) adalah suatu ilmu yang memperkenalkan 

bentuk-bentuk huruf tunggal, letak-letaknya, dan cara-cara merangkainya 

menjadi sebuah tulisan yang tersusun; atau apa pun yang ditulis di atas 

garis, bagaimana cara menulisnya, menentukan mana yang tidak perlu 

ditulis, mengubah ejaan yang perlu digubah, dan menentukan cara 

bagaimana untuk menggubahnya.
20

 Sedangkan menurut Susanto 

bahwa kaligrafi berasal dari kata kalios “indah” dan graph “tulisan”, 

yang berarti seni tulis indah.
21

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat peneliti simpulkan bahwa 

kaligrafi adalah tulisan yang indah, cara penulisannya dirangkai 

menjadi tulisan yang tersusun. 

b. Sejarah Kaligrafi 

Jauh sebelum Islam datang, peradaban kuno seperti Mesir 

Kuno telah mengenal bentuk tulisan artistik berupa hieroglif yang 
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digunakan pada dinding kuil dan naskah keagamaan, yang oleh 

sebagian orang dianggap sebagai bentuk awal dari seni kaligrafi di 

dunia. Kaligrafi pertama kali ditemukan adalah di Mesir, yaitu sejak 

zaman perunggu, yang kemudian tersebar ke Asia dan Eropa setelah 

mengalami banyak perubahan. Selain itu, kaligrafi juga ditemukan di 

Tiongkok. Penemuan ini khas Tiongkok sehingga bersifat independen. 

Kaligrafi Mesir yang disebut hieroglif berkembang menjadi 

hieatik dan demotik. Tulisan yang ditemukan 3.200 SM di lembah Nil 

ini bentuknya tidak berupa kata-kata terputus seperti tulisan paku, 

tetapi menyederhanakan diri dalam bentuk-bentuk gambar sebagai 

simbol-simbol pokok tulisan yang mengandung isyarat pengertian 

yang dimaksudnya. Selanjutnya kaligrafi bangsa Kan‟an Semit diduga 

kelak sebagai cikal bakal kaligrafi arab.
22

 

Sebelum kedatangan Islam, bangsa arab kurang terbiasa 

membaca dan menulis, mereka lebih menyukai tradisi menghafal. 

Syair, nama silsilah, transaksi, atau perjanjian disampaikan dari mulut 

ke mulut tanpa dicatat. Hanya beberapa kalangan tertentu, seperti 

kalangan bangsawan arab, yang menguasai keterampilan membaca dan 

menulis. Sampai pada masa awal Islam, yakni pada zaman Rasulullah 

Saw dan Khulafa al-Rasyidin, corak kaligrafi masih kuno dan 

mengambil nama yang dinisbahkan kepada tempat tulisan dipakai, 

seperti Makki (tulisan Mekkah), Madani (tulisan Madinah), Hijazi 
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(Hijaz), Anbari (Anbar), Hiri (Hirah), dan Kufi (Kufah). Kufi 

merupakan yang paling dominan dan satu-satunya kaligrafi yang 

“dirajakan” untuk menulis mushaf (kodifikasi) Al-Qur‟an sampai akhir 

kekuasaan Khulafa al-Rasyidin. 

Pada  abad  ke-7  M,  penulisan  arab  berkembang  pesat  di  

kalangan masyarakat Arab, dan beberapa ilmuwan mengatakan  bahwa  

bukti  perkembangan  ini  bisa ditemukan di bangunan,  batu   prasasti,   

dan   lainnya   di   tanah   arab.   Namun, peninggalan  tersebut  bukanlah  

hasil  tulisan  dari  para  sahabat  karena  mereka  tidak banyak yang 

mempraktikkannya. Perkembangan ini juga dipengaruhi oleh  keindahan  

bahasa  Al-Qur‟an  yang  mendorong  umat  Islam  untuk  menciptakan 

seni  tulisan  yang  berisi  ayat-ayat  Al-Qur‟an,  yang  membuat  Al-

Qur‟an semakin populer dan menarik minat umat Islam untuk 

mempelajari dan membacanya.
23

 

c. Tujuan dan Manfaat Kaligrafi 

Seni kaligrafi memiliki beberapa tujuan bagi umat Islam. 

Tujuan kaligrafi bagi umat Islam di antaranya adalah sebagai berikut: 

1) Membantu dalam mengingat ayat-ayat Al-Qur‟an. 

2) Mendapatkan berkah dari makna dan kandungan Al-Qur‟an. 

3) Menambah keindahan pada suatu tempat melalui hiasan kaligrafi. 

4) Sumber penghasilan bagi penulis kaligrafi. 
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Mempelajari seni kaligrafi dapat meningkatkan daya kreativitas 

peserta didik. Selain itu, mempelajari kaligrafi Islam di sekolah juga 

memberikan berbagai manfaat. kegiatan ini membuat peserta didik 

dapat lebih mengagumi serta mengingat kandungan ayat-ayat Al-

Qur‟an. Dengan mempelajarinya, mereka juga diharapkan memperoleh 

pahala dan keberkahan dari Allah Swt. Selain itu, hasil karya kaligrafi 

dapat dimanfaatkan sebagai hiasan untuk memperindah ruang kelas di 

sekolah.
24

 

Tujuan belajar kaligrafi bagi siswa dapat dipaparkan sebagai 

berikut:  

1) Mendidik kemampuan yang dimiliki siswa di antaranya: pengawasan, 

kecermatan memandang dan kehalusan dalam segala hal.  

2) Membentuk watak dan kebiasaan positif, seperti disiplin, tertib, 

menjaga kebersihan, sabar, dan tekun 

3) Mengembangkan kemahiran dan keterampilan tangan saat latihan 

dan memperbagus tulisan.  

4) Menumbuhkan kemampuan untuk menilai dan memahami nilai-

nilai keindahan dalam seni kaligrafi.  

5) Memperoleh rasa senang melaksanakan tugas secara baik dan 

memberikan kepuasan ketika mencapai beberapa kemajuan dalam 

latihan.  
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6) Meningkatkan minat siswa sehingga menimbulkan kecintaan, 

perhatian, dan keinginan untuk mengembangkan kemampuan dalam 

seni kaligrafi.
25

 

d. Macam-Macam Kaligrafi 

Selama  masa  pertumbuhan  kaligrafi  dari  awal  sampai   pada  

saat   ini, ditemukan  ratusan  jenis  kaligrafi,  akan  tetapi  semua  jenis  

itu  tidak  bertahan sampai  saat  sekarang.  Terhitung  hanya  delapan  

jenis  kaligrafi  yang  masyhur di  kalangan  kaligrafer  pada  saat  ini, 

yaitu; pertama, Naskhi; kedua,  Tsuluts; ketiga, Farisi; keempat, Riq‟ah; 

kelima, Ijazah; keenam, Diwani; ketujuh, Diwani Jali; kedelapan, 

Kufi.
26

  

1) Khat Naskhi 

Menurut Didin Sirojuddin, kaligrafi naskhi merupakan 

salah satu jenis kaligrafi yang banyak digunakan oleh umat Islam. 

Jenis kaligrafi ini umumnya dipakai untuk menulis naskah-naskah 

keagamaan maupun tulisan sehari-hari. Kaligrafi jenis naskah 

biasanya ditulis dengan warna hitam putih pada kertas karton BC 

lux menggunakan tinta celup atau yang dikenal dengan tinta Cina. 

Dalam penulisannya digunakan pena khusus yang terbuat dari kayu 

handam. 
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Khat naskhi merupakan salah satu gaya kaligrafi yang 

pertama kali diajarkan di madrasah, khususnya pada tingkat dasar. 

Oleh karena itu, khat ini sering digunakan oleh para pengajar untuk 

melatih peserta didik yang baru mulai mempelajari kaligrafi. Hal 

ini karena khat naskhi memiliki bentuk tulisan yang lebih mudah 

dan sederhana dibandingkan dengan jenis khat lainnya, sehingga 

lebih sesuai bagi pemula.
27

 

2) Khat Tsulus 

Kaligrafi tsulus merupakan salah satu jenis kaligrafi yang 

dipopulerkan oleh Ibnu Muqla, seorang wazir pada masa Bani 

Abbasiyah. Jenis kaligrafi ini memiliki bentuk yang ornamental 

dengan banyak hiasan serta proporsi huruf yang khas, sehingga 

sering digunakan untuk memperindah media tulisan. Meskipun 

memiliki bentuk yang indah, kaligrafi tsulus termasuk jenis 

kaligrafi yang cukup sulit untuk ditulis. Oleh karena itu, biasanya 

kaligrafer yang menulis khat tsulus adalah mereka yang telah 

terbiasa menulis kaligrafi jenis naskhi.
28

 

3) Khat Farisi 

Kaligrafi farisi atau ta‟liq merupakan gaya kaligrafi yang 

berkembang di Persia (Iran) dan memiliki ciri khas pada permainan 

garis yang kuat. Dalam penulisannya terdapat variasi garis tebal 
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dan tipis yang sangat memengaruhi keindahan tulisan. Kaligrafi 

farisi sering digunakan sebagai hiasan pada bagian luar masjid-

masjid di Iran. Selain itu, di negara tersebut gaya farisi juga 

digunakan sebagai tulisan resmi untuk bahasa Persia maupun 

dalam penulisan sehari-hari. Salah satu ciri utama kaligrafi ini 

adalah bentuk hurufnya yang sedikit condong ke kanan, berbeda 

dengan sebagian besar gaya kaligrafi lainnya yang cenderung 

condong ke kiri.
29

 

4) Khat Diwani 

Kaligrafi diwani merupakan gaya kaligrafi yang dikembangkan 

oleh Ibrahim Munif, kemudian disempurnakan oleh Syaikh 

Hamdullah serta para kaligrafer pada masa Daulah Usmani di 

Turki sekitar akhir abad ke-15 dan awal abad ke-16. Gaya kaligrafi 

ini biasanya digunakan untuk menulis surat-surat resmi kerajaan. 

Ciri khas kaligrafi diwani adalah bentuk hurufnya yang bulat dan 

umumnya tidak menggunakan harakat. Keindahan tulisan diwani 

terlihat dari permainan garis yang kadang-kadang naik atau turun 

melebihi garis horizontal. Keindahan diwani terletak pada 

keluwesannya dan banyak menggunakan huruf memutar. Diwani 

memiliki kreasi selanjutnya yang disebut diwani jali. Bentuk 

hurufnya mirip dengan diwani biasa, hanya saja hiasannya lebih 

ramai.
30
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5) Khat Riq‟ah 

Riq‟ah dalam bahasa Arab berarti potongan (qith‟ah). 

Kaligrafi ini dinamakan riq‟ah karena pada awalnya sering ditulis 

di atas potongan kulit. Khat riq‟ah merupakan jenis tulisan yang 

banyak digunakan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 

Tulisan ini dapat dibuat dengan cepat karena bentuk hurufnya 

sederhana dan tidak memerlukan banyak gerakan tangan seperti 

pada penulisan khat tsulus. Selain itu, khat riq‟ah jarang 

dikreasikan dalam berbagai bentuk. Oleh karena itu, kaligrafi 

riq‟ah dikenal sebagai jenis kaligrafi yang sederhana dan mudah 

digunakan dalam penulisan sehari-hari.
31

 

6) Khat Ijazah 

Ijazah adalah pemberian izin mengajar yang diberikan 

seorang guru kepada muridnya. Sementara tradisi pemberian ijazah 

dalam dunia penulisan huruf indah (kaligrafi) Arab, nyaris sama 

dengan bidang pengetahuan lainnya. Sebagaimana terekam dalam 

kitab Nashaih al-Khattathin karya Dr. Sirojuddin AR pada bab al-

Ijazah, bahwa murid tidak boleh membubuhkan tanda tangan pada 

karyanya selama ia belum memperoleh ijazah izin menuliskannya 

dari gurunya. Tradisi pembubuhan tanda tangan dari sang 

penulisnya dikenal dengan nama al-katabah (katabahu/ditulis oleh). 

Maka, ketika sang murid telah mencapai derajat yang diakui dalam 
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karya tulisnya, ia memohon kepada gurunya untuk memberikannya 

ijazah. menurut Didin Sirojuddin kaligrafi ijazah merupakan hasil 

dari di satukannya tulisan jenis tsulus dan naskhi.
32

 

7) Khat Kufi 

Kaligrafi dengan ciri khas bentuk huruf yang tegas dan 

cenderung persegi dikenal dengan sebutan khat kufi. Gaya tulisan 

ini memiliki bentuk yang kuat, tebal, dan terlihat anggun dengan 

karakter huruf yang bersudut. Pada awalnya, khat kufi digunakan 

oleh masyarakat Arab di kota Kufah pada masa awal perkembangan 

Islam. Selanjutnya, gaya tulisan ini banyak digunakan oleh para 

penulis untuk menyalin tulisan berbahasa arab, terutama dalam 

penulisan mushaf Al-Qur‟an, khususnya pada mushaf yang disalin 

sebelum abad ke-4 Hijriah.
33

 

3. Pelaksanaan Ekstrakurikuler Kaligrafi 

Proses pelaksanaan ekstrakurikuler kaligrafi melibatkan berbagai 

kegiatan yang dirancang untuk mengasah keterampilan siswa. Pada tahap 

awal, kegiatan biasanya diawali dengan pengenalan dasar-dasar kaligrafi, 

seperti sejarah kaligrafi, jenis-jenis huruf, serta teknik penulisannya. 

Selanjutnya, peserta didik dibimbing oleh guru untuk mempraktikkan 

keterampilan menulis kaligrafi. Selain itu, dalam kegiatan ini juga dapat 

digunakan pendekatan berbasis proyek, yaitu peserta didik diberi 

kesempatan untuk membuat karya kaligrafi berdasarkan tema tertentu. 
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Melalui pendekatan tersebut, peserta didik diharapkan dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreativitas dalam menyelesaikan tugas.
34

 

Proses pelaksanaan ekstrakurikuler kaligrafi dilaksanakan dengan 

memberikan latihan atau praktik secara rutin agar peserta didik tidak lupa 

dengan tahapan sebelumnya. Adapun tahapan yang dilakukan dalam 

proses pelaksanaan ekstrakurikuler kaligrafi meliputi:  

a Tahap awal, peserta didik diperkenalkan dengan dasar-dasar penulisan 

kaligrafi, meliputi sejarah perkembangan kaligrafi, jenis-jenis huruf, 

serta teknik penulisannya. 

b Tahap kedua, Setelah memahami dasar-dasar, kemudian siswa diajak 

untuk mempraktikkan keterampilan menulis kaligrafi menggunakan 

alat-alat yang telah disediakan. Guru memberikan contoh tulisan di 

papan tulis, kemudian peserta didik menirukan tulisan tersebut pada 

lembar kertas atau buku gambar. Kegiatan ini dilakukan secara 

berulang-ulang hingga peserta didik mampu menulis ayat-ayat Al-

Qur‟an dengan memasukkan unsur seni kaligrafi. 

c Tahap ketiga, evaluasi dilakukan dengan memeriksa tulisan kembali 

dengan melihat dan mengoreksi hasil tulisan tersebut. Tidak hanya 

sampai di situ, guru pembimbing juga memberikan bimbingan dan 

arahan kepada peserta didik yang mengalami kesulitan dalam menulis 

kaligrafi dengan benar.
35
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Perencanaan yang matang juga menjadi kunci keberhasilan 

kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi. Langkah-langkah perencanaan mencakup 

identifikasi tujuan program, penyiapan sumber daya, dan penyusunan 

kurikulum. Pihak sekolah perlu menetapkan tujuan yang jelas, seperti 

meningkatkan keterampilan peserta didik dalam menulis kaligrafi sekaligus 

memperkuat pemahaman mereka terhadap nilai-nilai yang terkandung 

dalam Al-Qur‟an. 

4. Kemampuan Menulis 

a. Pengertian Kemampuan Menulis 

Kemampuan menulis memiliki peranan yang sangat penting 

dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini membuat seseorang 

dapat menyampaikan pesan dan informasi kepada orang lain secara 

tidak langsung. Selain itu, kemampuan menulis juga sangat dibutuhkan 

baik dalam kegiatan akademik maupun nonakademik. Kemampuan 

menulis dapat menjadi wadah dalam menuangkan ide-ide dan kritikan. 

Kemampuan adalah keterampilan atau bakat. Kemampuan 

merupakan kekuatan yang dimiliki seseorang untuk melakukan 

berbagai tindakan.
36

 

Menurut Satata, dkk bahwa menulis adalah suatu kegiatan 

dalam menciptakan catatan atau informasi dengan menggunakan kertas 

sebagai medianya.
37
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Menurut Wiyanto menambahkan bahwa menulis adalah 

mengungkapkan sebuah gagasan melalui tulisan. Orang yang 

melakukan kegiatan ini disebut penulis dan hasil kegiatannya berupa 

tulisan. Tulisan dibuat untuk dibaca orang lain agar gagasan yang 

disampaikan penulis dapat diterima dan dipahami oleh pembaca.
38

 

Menurut Heaton menulis merupakan kegiatan yang cukup 

kompleks dan terkadang sulit untuk diajarkan. Hal ini karena menulis 

tidak hanya sekadar mengungkapkan ide dan perasaan dengan 

menggunakan kata-kata yang tepat serta susunan kalimat yang efektif 

sesuai dengan kaidah penulisan. Lebih dari itu, kegiatan menulis juga 

memerlukan berbagai keterampilan pendukung, seperti keterampilan 

mekanik, keterampilan stilistika, keterampilan menilai, serta 

keterampilan berpikir dalam mengembangkan gagasan.
39

 

Dari pendapat di atas dapat peneliti simpulkan bahwa menulis 

adalah mengungkapkan ide, gagasan, atau informasi melalui tulisan 

yang bertujuan untuk disampaikan kepada orang lain. 

b. Manfaat Menulis 

Ada beberapa manfaat yang diperoleh dalam kegiatan menulis, 

antara lain: 

1) Dengan semakin sering menulis, penulis akan mengetahui secara 

lebih detail tentang kemampuan dan potensi dirinya yang harus 

dikembangkan. 
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2) Dapat mengembangkan gagasan sesuai dengan kemampuan 

penalarannya. 

3) Dapat mengembangkan wawasan dan fakta yang memiliki hubungan. 

4) Dengan menulis akan selalu menumbuhkan ide-ide baru bagi penulis. 

5) Menulis dapat menumbuhkan rasa objektivitas bagi penulisnya. 

6) Membantu memecahkan permasalahan.
40

 

Menulis merupakan kegiatan yang sangat produktif, di mana 

Suparno dan Mohammad Yunus menjelaskan beberapa manfaat dari 

menulis, antara lain:  

1) Meningkatkan kecerdasan. 

2) Pengembangkan inisiatif dan kreativitas. 

3) Penumbuhan keberanian. 

4) Pendorong kemauan dan keterampilan mengumpulkan informasi.
41

 

c. Strategi Mengatasi Kurangnya Kemampuan Menulis 

Seseorang yang kurang dalam kemampuan menulis maka dapat 

diatasi dengan strategi-strategi berikut: 

1) Mempelajari dan mempraktikkan dasar-dasar menulis. Seseorang 

dapat mempelajari berbagai unsur dasar dalam menulis, seperti tata 

bahasa, ejaan, dan penyusunan kalimat, kemudian mempraktikkan 

keterampilan tersebut dalam kegiatan menulis. 
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2) Baca dan analisis karya penulis yang baik. Kegiatan ini dapat 

membantu seseorang memahami struktur tulisan yang efektif serta 

berbagai teknik menulis yang dapat diterapkan dalam tulisannya 

sendiri. 

3) Mintalah umpan balik. Meminta umpan balik dari teman atau 

pembimbing dapat membantu seseorang mengetahui kelebihan dan 

kekurangan dalam tulisannya sehingga keterampilan menulis dapat 

terus ditingkatkan. 

4) Latihan menulis secara teratur. Latihan menulis secara teratur dapat 

membantu seseorang meningkatkan keterampilan menulis serta 

mengembangkan kemampuan dalam mengorganisasi ide dan gagasan. 

5) Gunakan alat bantu menulis. Ada banyak alat bantu menulis, seperti 

aplikasi tata bahasa dan ejaan, yang dapat membantu seseorang 

meningkatkan keterampilan menulis mereka dan menghasilkan 

tulisan yang lebih baik.
42

 

5. Kemampuan Menulis Ayat Al-Qur’an 

Menulis ayat-ayat Al-Qur‟an merupakan keterampilan yang cukup 

kompleks dan bernilai penting, karena melibatkan penguasaan berbagai 

aspek seperti penulisan huruf arab, penempatan harakat, serta kerapian 

tulisan. Kegiatan ini tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga mengandung 

nilai spiritual dan intelektual sebagai bentuk interaksi dengan wahyu 

Allah. Melalui proses ini, peserta didik tidak hanya belajar menulis ayat 
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Al-Qur‟an, tetapi juga memahami makna yang terkandung di dalamnya 

serta menumbuhkan kedekatan dengan kitab suci Al-Qur‟an. 

Kemampuan   ini   memerlukan   pemahaman   mendalam   tentang   

kaidah penulisan huruf-huruf Arab, seperti bentuk huruf pada posisi awal, 

tengah, dan akhir, serta aturan penyambungan antar huruf. Selain itu, 

penempatan harakat yang tepat, seperti fathah, kasrah, dhammah, sukun, 

dan tanwin, juga sangat penting agar penulisan dan pembacaan ayat-ayat 

Al-Qur‟an menjadi benar. Penulisan yang rapi dan sesuai dengan standar 

mushaf memerlukan ketekunan, latihan yang berkelanjutan, serta bimbingan 

dari guru atau orang yang ahli di bidang tersebut.
43

 

Dalam buku yang berjudul Tadris Funun al-Lughah al-Arabiyah 

karya Ahmad Madkur disebutkan ada 3 muatan dasar dalam menulis Al-

Qur‟an: 

a. Keterampilan menulis huruf hijaiyah secara benar meliputi huruf 

hijaiyah tunggal dan huruf hijaiyah bersambung.  

b. Keterampilan meletakkan tanda baca (harakat) dengan benar. 

c. Keterampilan menulis indah.
44

 

Penulisan ayat Al-Qur‟an dapat dilakukan berdasarkan beberapa 

indikator kemampuan peserta didik agar dapat menulis ayat Al-Qur‟an 

dengan benar: 
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a. Menuliskan huruf tunggal, berharakat, bersambung terdiri dari 

beberapa huruf, kalimat (kata) dan beberapa kalimat.  

b. Menuliskan huruf-huruf hijaiyah secara terpisah dan tersambung 

berdasarkan tanda bacanya.  

c. Menuliskan huruf-huruf hijaiyah dengan baik, tepat, dan rapi. 

d. Menyalin ayat Al-Qur‟an dengan melihat teks Al-Qur‟an maupun 

dilakukan secara imla atau dikte.
45

 

Terdapat beberapa tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran 

menulis Al-Qur‟an. Salah satu kendala yang cukup penting adalah 

keterbatasan sumber daya, seperti bahan ajar yang memadai dan guru yang 

memiliki kompetensi di bidang tersebut. Selain itu, keterbatasan fasilitas 

teknologi juga menjadi hambatan, terutama di daerah yang kurang 

berkembang, karena akses terhadap perangkat dan aplikasi pendidikan 

masih terbatas. 

Keterbatasan waktu dalam jadwal pelajaran di sekolah juga 

menjadi salah satu kendala dalam pembelajaran menulis Al-Qur‟an. 

Kondisi ini menuntut guru untuk mengelola waktu yang tersedia secara 

efektif agar proses pembelajaran tetap berjalan dengan baik. Selain itu, 

perbedaan kemampuan peserta didik dalam menulis Al-Qur‟an 

memerlukan metode pembelajaran yang bervariasi dan lebih disesuaikan 

dengan kebutuhan masing-masing siswa. Motivasi belajar siswa juga 

menjadi tantangan tersendiri, terutama di era digital yang penuh dengan 
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berbagai gangguan. Oleh karena itu, guru perlu menggunakan berbagai 

cara yang kreatif dan inovatif dalam belajar menulis Al-Qur‟an..
46

 

6. Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Kaligrafi Terhadap Kemampuan 

Menulis Ayat Al-Qur’an Siswa 

Kegiatan ekstrakurikuler memiliki fungsi untuk mendukung 

perkembangan personal peserta didik. Pengembangan ini berfungsi 

sebagai kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan kemampuan dan 

kreativitas peserta didik sesuai dengan potensi, bakat dan minat mereka. 

Kemudian peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan Republik 

Indonesia No. 81 A tahun 2013 tentang implementasi kurikulum pedoman 

kegiatan ekstrakurikuler satuan pendidikan memiliki visi yaitu berkembangnya 

potensi, bakat dan minat, kemampuan, kepribadian, kemandirian peserta 

didik secara optimal melalui kegiatan-kegiatan di luar kegiatan 

intrakurikuler.
47

  

Melalui ekstrakurikuler kaligrafi diharapkan dapat memberikan 

bimbingan terstruktur dan intensif kepada peserta didik dalam menulis 

huruf arab dengan baik dan indah. Partisipasi aktif dalam kegiatan ini akan 

membantu peserta didik memahami detail penulisan huruf arab, melatih 

keterampilan motorik halus, serta menumbuhkan rasa keindahan dalam 

penulisan Al-Qur‟an. Dengan bimbingan yang tepat, peserta didik 

diharapkan mampu menulis ayat-ayat Al-Qur‟an dengan benar sesuai 
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kaidah penulisan, menjaga proporsi huruf, serta menghasilkan tulisan yang 

lebih indah. 

Seni kaligrafi sebagai media pembelajaran dalam Pendidikan 

Agama Islam perlu diterapkan, karena pembelajaran agama Islam sebagai 

dasar kehidupan umat Islam perlu ditanamkan sejak dini. Kegiatan ini 

bertujuan untuk memberikan wadah bagi peserta didik dalam menyalurkan 

bakat dan minat serta mengembangkan kemampuannya, khususnya dalam 

menulis huruf arab. Selain itu, siswa dapat mengembangkan talentanya 

dalam membuat karya seni tulis khususnya kaligrafi. Dengan adanya 

kegiatan kaligrafi, diharapkan peserta didik dapat menjadi lebih kreatif.
48

 

 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai pembanding 

dan sebagai penguat bahwa penelitian yang penulis teliti benar-benar belum 

pernah diteliti untuk menghindari manipulasi sebuah karya. Penelitian terdahulu 

yang pernah dilakukan di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi Yuda Ma‟ruf Arifin Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ponorogo tahun 

2020 yang berjudul “Peran Pendidikan Ekstrakurikuler Kaligrafi Dalam 

Meningkatkan Keterampilan Menulis Al-Qur‟an Menggunakan Khat 

Riq‟ah di MA YP KH Syamsyudin Durisawo Ponorogo”. Hasil penelitiannya 

membahas bagaimana peran dari ekstrakurikuler kaligrafi dalam meningkatkan 
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keterampilan menulis siswa menggunakan khat Riq‟ah, adapun peran dari 

ekstrakurikuler kaligrafi tersebut: sebagai kegiatan pengembang bakat seni 

menulis Al-Qur‟an dan menunjang keberlangsungan pembelajaran di 

dalam kelas. Kemudian ia juga mengemukakan kendala dan upaya yang 

dilakukan pendidik ekstrakurikuler kaligrafi dalam meningkatkan 

keterampilan menulis Al-Qur‟an menggunakan khat riq‟ah.
49

 

Terdapat persamaan dalam penelitian yang dilakukan oleh Yuda 

Ma‟ruf Arifin dengan peneliti yaitu sama-sama membahas ekstrakurikuler 

kaligrafi dan menulis ayat Al-Qur‟an. Terdapat pula perbedaan pada 

penelitian yang dilakukan oleh Yuda Ma‟ruf Arifin yaitu lokasi yang 

dijadikan sebagai objek dalam penelitiannya adalah MA YP KH 

Syamsyudin Durisawo, sedangkan penulis melakukan penelitian di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Jauhar Duri. Kemudian pada penelitian Yuda 

Ma‟ruf Arifin ia menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan 

berfokus pada khat Riq‟ah dalam meningkatkan keterampilan menulis ayat 

Al-Qur‟an, sedangkan penulis menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif serta tidak berfokus pada jenis khat apapun dan meneliti 

pengaruh dari ekstrakurikuler kaligrafi terhadap kemampuan menulis ayat 

Al-Qur‟an siswa saja. 

2. Skripsi Syarif Hasyim Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan tahun 2022 dengan judul “Implementasi 

Kegiatan Ekstrakurikuler Kaligrafi Dalam Meningkatkan Keterampilan 
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Menulis Huruf Arab Santri Kelas VIII Tsanawiyah Pondok Pesantren 

Ma‟had Al-Azhar Bi‟ibadillah Tahalak Ujung Gading Kecamatan Batang 

Angkola”. Hasil penelitiannya ia membahas pelaksanaan ekstrakurikuler 

kaligrafi di pondok pesantren Al-Azhar Bi‟ibadillah, dampak positif 

adanya kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi dalam meningkatkan keterampilan 

menulis arab santri kelas VIII Al-Azhar Bi‟ibadillah serta faktor 

pendukung dan penghambat ekstrakurikuler kaligrafi dalam meningkatkan 

keterampilan menulis arab santri kelas VIII Al-Azhar Bi‟ibadillah.
50

 

Terdapat persamaan dalam penelitian yang dilakukan oleh Syarif 

Hasyim dengan peneliti yaitu sama-sama membahas ekstrakurikuler 

kaligrafi. Akan tetapi terdapat pula perbedaan bahwa Syarif Hasyim 

melakukan penelitian kepada santri kelas VIII di Al-Azhar Bi‟ibadillah 

Tahalak Ujung Gading Kecamatan Batang Angkola dan menggunakan 

pendekatan kualitatif pada penelitiannya, sedangkan peneliti melakukan 

penelitian di Madrasah Tsanawiyah Al-Jauhar Duri dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. 

3. Skripsi Gaffar Hidayat Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Mataram tahun 2024 

dengan judul “Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Kaligrafi di MTS 

Al-Qalam Jereweh Sumbawa Barat”. Hasil penelitiannya ia menjelaskan 

tentang implementasi kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi di MTS Al-Qalam 

Jereweh. Pertama, ia memaparkan perencanaan kegiatan ekstrakurikuler 
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kaligrafi di MTS Al-Qalam Jereweh, kedua, pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler kaligrafi di MTS Al-Qalam Jereweh, ketiga, evaluasi 

kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi di MTS Al-Qalam Jereweh, kemudian ia 

juga memaparkan faktor pendukung dan penghambat kegiatan ekstrakurikuler 

kaligrafi di MTS Al-Qalam Jereweh.
51

 

Terdapat persamaan dalam penelitian yang dilakukan oleh Gaffar 

Hidayat dengan peneliti yaitu sama-sama membahas tentang kegiatan 

ekstrakurikuler kaligrafi. Terdapat pula perbedaan bahwa Gaffar Hidayat 

melakukan penelitian di MTS Al-Qalam Jereweh Sumbawa Barat dan 

menggunakan pendekatan kualitatif dalam penelitiannya, sedangkan 

peneliti melakukan penelitian di Madrasah Tsanawiyah Al-Jauhar Duri 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan penjabaran dalam bentuk konkrit dari 

konsep teoritis agar mudah dipahami dan sebagai acuan di lapangan 

penelitian. Untuk memberikan batasan terhadap kerangka teoritis yang ada, 

agar lebih mudah dipahami dan dapat diukur, hal ini perlu untuk memudahkan 

penulis dalam penelitian untuk mengambil data di lapangan. Adapun variabel 

yang akan dioperasionalkan adalah (variabel X) kegiatan ekstrakurikuler 

kaligrafi (variabel Y) kemampuan menulis ayat Al-Qur‟an. 
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Indikator yang terdapat di dalam (variabel X) kegiatan ekstrakurikuler 

kaligrafi adalah 

Tahap Awal: 

1. Siswa telah diberikan pengenalan tentang sejarah perkembangan kaligrafi. 

2. Siswa telah mengenal huruf-huruf hijaiyah sebagai dasar penulisan Al-

Qur‟an 

3. Siswa telah memahami bentuk dan cara penulisan huruf hijaiyah dengan 

benar. 

4. Siswa telah mengenal jenis-jenis khat dasar yang digunakan dalam 

kaligrafi. 

5. Siswa telah memahami teknik penulisan kaligrafi. 

Tahap Kedua: 

1. Siswa mampu menyiapkan dan menggunakan alat tulis kaligrafi dengan 

benar. 

2. Siswa mampu menirukan contoh penulisan kaligrafi yang diberikan 

pembina. 

3. Siswa mampu melakukan latihan penulisan kaligrafi secara berulang. 

4. Siswa mampu menerapkan unsur seni kaligrafi dalam penulisan ayat Al-

Qur‟an. 

Tahap Ketiga 

1. Siswa mampu menunjukkan hasil tulisannya kepada pembina. 

2. Siswa mampu menerima dan memahami koreksian dari pembina. 

3. Siswa mampu memperbaiki kesalahan dalam penulisan kaligrafi. 
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4. Siswa mampu menunjukkan peningkatan dan perkembangan dalam 

penulisan kaligrafi. 

Sedangkan indikator yang terdapat di dalam (variabel Y) kemampuan 

menulis ayat Al-Qur‟an adalah: 

1. Siswa mampu menuliskan huruf hijaiyah berupa huruf yang tunggal 

dengan baik. 

2. Siswa mampu menuliskan huruf hijaiyah berupa huruf yang bersambung 

dengan baik. 

3. Siswa mampu meletakkan harakat pada posisi huruf dengan tepat. 

4. Siswa mampu menunjukkan unsur keindahan dan kerapian dalam tulisan 

ayat Al-Qur‟an. 

 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

Asumsi dalam penelitian ini di duga kegiatan ekstrakurikuler 

kaligrafi dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan menulis ayat 

Al-Qur‟an siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Jauhar Duri. 

2. Hipotesis 

Ha :  Ada pengaruh yang signifikan kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi 

terhadap kemampuan menulis ayat Al-Qur‟an siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Jauhar Duri. 

H0 :  Tidak ada pengaruh yang signifikan kegiatan ekstrakurikuler 

kaligrafi terhadap kemampuan menulis ayat Al-Qur‟an siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Jauhar Duri. 



 

40 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu pendekatan penelitian kuantitatif 

dengan jenis penelitian korelasi. Penelitian dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif adalah penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data 

yang bersifat angka yang nantinya diolah dengan metode statistika untuk 

interpretasi datanya. Penelitian korelasi yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat.
52

 Adapun yang menjadi variabel bebas pada penelitian ini yaitu 

kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi sedangkan variabel terikat yaitu kemampuan 

menulis ayat Al-Qur‟an. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2025/2026. Adapun tempat penelitian yaitu di Madrasah Tsanawiyah Al-

Jauhar Duri bertepatan di jalan Abdul Rahman, Pematang Pudu, Kecamatan 

Mandau, Kabupaten Bengkalis.  

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini siswa yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler kaligrafi di Madrasah Tsanawiyah Al-Jauhar Duri. Adapun 

objek penelitian ini pengaruh kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi terhadap 

kemampuan menulis ayat Al-Qur‟an siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Jauhar 

Duri. 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan subjek atau sumber data 

penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi di Madrasah Tsanawiyah Al-

Jauhar Duri yang berjumlah 47 orang. 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi (sebagian atau wakil 

populasi yang akan diteliti). Untuk penelitian ini peneliti menggunakan 

teknik sampel jenuh. Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
53

 Dikarenakan jumlah 

dari siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Jauhar Duri kurang dari 100 orang yaitu 47 orang,  maka 

peneliti mengambil semua siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

kaligrafi sebagai sampel pada penelitian ini.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket  

Angket merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden (sumber 

data).
54

 Pada penelitian ini angket digunakan untuk mengumpulkan data 

mengenai kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi dan pernyataan pada angket 

merujuk pada indikator-indikator yang terdapat di dalam konsep 

operasional variabel X yaitu kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi. 
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2. Tes 

Tes merupakan suatu teknik pengumpulan data yang digunakan 

oleh seseorang kepada beberapa subjek untuk melihat hasil yang telah 

dikerjakan oleh subjek tersebut. Pada penelitian ini tes digunakan untuk 

mengumpulkan data mengenai kemampuan menulis ayat Al-Qur‟an siswa 

dan soal-soal tes merujuk pada indikator-indikator yang terdapat di dalam 

konsep operasional variabel Y yaitu kemampuan menulis ayat Al-Qur‟an. 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

memanfaatkan dokumen-dokumen tertulis, gambar, foto, atau benda- 

benda lainnya yang berkaitan dengan aspek- aspek yang diteliti.
55

 Teknik 

dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data 

tentang profil sekolah, foto kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi dan hal 

lainnya yang mendukung dalam penelitian ini. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan tentunya untuk menguji apakah 

terdapat pengaruh dari kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi terhadap kemampuan 

menulis ayat Al-Qur‟an siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Jauhar Duri yaitu 

menggunakan teknik analisis data korelasi product moment dengan rumus 

berikut: 
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𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√(𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2)(𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)
 

Keterangan: 

 

Rxy  = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 

N  = jumlah sampel  

∑ XY  = jumlah perkalian antara variabel x dan y  

∑ X²  = jumlah dari kuadrat nilai x 

∑ Y²  = jumlah dari kuadrat nilai y  

( ∑ X )²  = jumlah nilai x kemudian dikuadratkan  

( ∑ Y )²  = jumlah nilai y kemudian dikuadratkan
56
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh kegiatan 

ekstrakurikuler kaligrafi terhadap kemampuan menulis ayat Al-Qur‟an siswa 

di Madrasah Tsanawiyah Al-Jauhar Duri, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler kaligrafi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kemampuan menulis ayat Al-Qur‟an siswa.  

Hasil uji hipotesis melalui analisis korelasi product moment diperoleh 

nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai Sig. lebih kecil dari 0,05 maka 

Ha diterima dan H0 ditolak. hasil uji koefisien determinasi (R²), diperoleh nilai 

sebesar 0,180 atau 18%, yang menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 

kaligrafi memberikan kontribusi dalam menjelaskan kemampuan menulis ayat 

Al-Qur‟an sebesar 18%, sedangkan 82% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 

di luar variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan demikian, 

kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi dapat dijadikan sebagai salah satu program 

pendukung pembelajaran Al-Qur‟an yang efektif dalam meningkatkan 

kemampuan menulis ayat Al-Qur‟an siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Jauhar 

Duri. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kegiatan ekstrakurikuler 

kaligrafi terhadap kemampuan menulis ayat Al-Qur‟an siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Jauhar Duri, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat mempertahankan dan mengembangkan 

kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi sebagai salah satu program pendukung 

pembelajaran Al-Qur‟an. Kegiatan ini dapat dijadikan sebagai sarana 

untuk meningkatkan keterampilan menulis ayat Al-Qur‟an siswa secara 

berkelanjutan melalui penjadwalan yang teratur, penyediaan sarana dan 

prasarana yang memadai, serta dukungan dari pihak sekolah. 

2. Bagi Guru dan Pembina Ekstrakurikuler Kaligrafi 

Guru dan pembina ekstrakurikuler kaligrafi diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pembinaan dengan menggunakan metode pembelajaran 

yang lebih variatif dan inovatif, serta memberikan bimbingan yang 

berkesinambungan kepada siswa. Selain itu, guru juga diharapkan mampu 

mengintegrasikan latihan kaligrafi dengan pemahaman kaidah penulisan 

ayat Al-Qur‟an agar kemampuan siswa dapat berkembang secara optimal. 

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi 

dengan sungguh-sungguh dan konsisten, serta meningkatkan motivasi dan 

kedisiplinan dalam berlatih menulis ayat Al-Qur‟an. Dengan adanya partisipasi 

aktif siswa, diharapkan kemampuan menulis ayat Al-Qur‟an dapat meningkat 

secara maksimal. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian 

ini dengan menambahkan variabel lain yang diduga berpengaruh terhadap 

kemampuan menulis ayat Al-Qur‟an siswa, seperti motivasi belajar, minat, 

metode pembelajaran, dan sebagainya. Selain itu juga dapat menggunakan 

desain penelitian yang berbeda, seperti eksperimen dan lainnya, serta 

memperluas subjek dan lokasi penelitian agar diperoleh hasil yang lebih 

komprehensif. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Anggraini, Lisa. “Meningkatkan Kemampuan Menulis Al-Qur‟an Dengan Metode 

Calligrapher.” Al-Muhtarif: Jurnal Pendidikan Agama Islam 2, no. 4 

(2024). 

Aziz, Murzal, and Hasbie Ashshiddiqi. Ekstrakurikuler PAI (Pendidikan Agama 

Islam) Dari Membaca Al-Qur’an Sampai Menulis Kaligrafi. Media 

Madani: Banten, 2019. 

Cahyani, Desy Dwi, Sa‟dullah Anwar, and Eko Setiawan. “Kegiatan 

Ekstrakurikuler Kaligrafi Untuk Mengembangkan Kreativitas Siswa 

Dalam Menulis Ayat-Al-Qur‟an.” Vicratina : Jurnal Pendidikan Islam 6, 

no. 5 (2021). 

Desa, S, and W Muna. “Pelatihan Kaligrafi Khot Naskhi Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Menulis Siswa Di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Risalah 

Kendari.” JANU: Jurnal Abdimas Nusantara 01, no. 01 (2024). 

Ependi, Pendi Khoer, and Iqbal Ansari Mumtaz. “Representasi Kegiatan 

Ekstrakurikuler Kaligrafi Dalam Menguatkan Keterampilan Menulis Al-

Qur‟an.” Thoriqotuna Jurnal Pendidikan Islam 7, no. 2 (2024). 

Febryandhiny, Yessilya Ayu Nur. “Analisis Kemampuan Membaca Dan Menulis 

Al-Qur‟an Mahasiswa PAI Dalam Konteks Persiapan Masa Depan Sebagai 

Pengajar Al-Quran Bagi Peserta Didik.” JOIES: Journal of Islamic 

Education Studies 9, no. 1 (2024). 

Hamdiyani, Nur. Manajemen Ekstrakurikuler di Madrasah Ibtidaiyah. PT Arr 

Rad Pratama: Jawa Barat, 2023. 

Harahap, Nurul Hidayah, Sejarah Kaligrafi Islam dan Kaitannya dengan Ilmu Tasawuf, 

SHAF: Jurnal Sejarah, Pemikiran dan Tasawuf, 2 no. 2, (2025). 

Hardani. Buku Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif. Pustaka Ilmu: 

Yogyakarta, 2020. 

Helaluddin, and Awaluddin. Keterampilan Menulis Akademik. Media Madani: 

Banten, 2020. 

Kusuma, Afri, Sumirah, and Sukarno. “Peran Ekstrakurikuler Berbasis 

Keagamaan Islam Terhadap Pengembangan Sikap Kepedulian Sosial 

Siswa.” Al-Miskawaih: Journal of Science Education (MIJOSE) 3, no. 1 

(2024). 

 



 
 

 

Neliwati, Mardhiah Putri Jerohmi, Suci Apriani, and Nur Awaliyah Afrinda Sari. 

“Pengembangan Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam Meningkatkan Bakat 

Kaligrafi Siswa Di Madrasah Aliyah Swasta 12 Perbaungan.” Journal on 

Education 6, no. 2 (2024). 

Nurholis. Manajemen Kesiswaan EKstrakurikuler Dalam Meningkatkan Prestasi 

Siswa. PT Arr Rad Pratama: Jawa Barat, 2023. 

Permana, Shafira Nur, and Zulkipli Nasution. “Evaluasi Program Kaligrafi Dalam 

Pembelajaran Agama Islam Di MAS YP Miftahul Ulum Dolok Masihul.” 

Jurnal Manajemen Pendidikan Dan Ilmu Sosial (JMPIS) 5, no. 5 (2024). 

Pramesti, Ardea, and Maysarah Khairunnisa. “Sejarah Ilmu Kaligrafi Dalam 

Dunia Islam.” ( Jurnal Sejarah, Pemikiran, Dan Tasawuf ) 1, no. 1 (2023). 

Ramadhani, Nesya Oktavia, and Yuri Hamidah. “Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kaligrafi Untuk Mengembangkan Kreativitas Siswa Dalam Menulis Al-

Qur‟an.” JICN: Jurnal Intelek Dan Cendikiawan Nusantara 1, no. 6 

(2024). 

Susilawati, Desi. “Pengantar Pendidikan Agama Islam,” 1. Widina Media Utama: 

Jawa Barat, 2020. 

Syahrudin, Ermis Suryana, and Maryamah. “Strategi Guru Pendidikan Agama 

Islam Dalam Membentuk Karakter Religius Melalui Kegiatan 

Keagamaan.” Muaddib : Islamic Education Journal 7, no. 1 (2024). 

Tri Budi Arti, Arum, Nabila Nasfati, and Togar Siagian. “Perbandingan Antara 

Jenis Kaligrafi Klasik Dan Kaligrafi Kontemporer.” Jurnal Ekonomi 

Syariah Dan Studi Islam 2, no. 1 (2024). 

Uddin, Muhammad Baha, Binti Syaifudiyah, Singgih Purwanti, and Suhadi 

Bambang. “Pembelajaran Menulis Al-Qur‟an: Pendekatan, Metode Dan 

Tantangan.” MAKTABAH BORNEO, Jurnal Pengembangan Belajar Dan 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 3, no. 1 (2024). 

Ummi Khairiah, Skripsi: Model Pembelajaran Kaligrafi dalam Upaya Meningkatkan 

Kemampuan menulis Kaligrafi Al-Quran di Pesantren Lemka Sukabumi, Jakarta, 

(2020). 

Winata, Koko Adya, Hisny Fajrussalam, Muhibbin Syah, and Mohamad 

Erihadiana. “Peningkatan Kemampuan Peserta Didik Terhadap Baca Tulis 

Al-Qur‟an Melalui Guru Pendidikan Agama Islam.” J-PAI: Jurnal 

Pendidikan Agama Islam 6, no. 2 (2020). 

 

 



 
 

 

Yunisa, Rika Ananda. “Seni Kaligrafi Sebagai Media Dakwah Dan Pendidikan 

Islam.” Jurnal Ekonomi, Syari’ah, Dan Studi Islam 3, no. 1 (2025). 

Zakaria, Rizki, and Ramayani Nurmisda. “Implementasi Ekstrakurikuler Kaligrafi 

Quran Dalam Mengembangkan Kemampuan Seni Menulis Indah Al-

Qur‟an Di Pondok Pesantren Modern Taajussalaam Besilam.” Jurnal 

Mudabbir 5, no. 1 (2025). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 1 Instrumen Angket Kegiatan Ekstrakurikuler Kaligrafi  

 

ANGKET PENELITIAN 

Identitas Siswa 

Nama: 

Kelas: 

Nama Sekolah: 

Pengantar 

1. Angket ini bertujuan untuk penelitian tentang pengaruh kegiatan 

ekstrakurikuler kaligrafi terhadap kemampuan menulis ayat Al-Qur‟an siswa 

di Madrasah Tsanawiyah Al-Jauhar Duri. 

2. Berikanlah jawaban yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya 

dan berdasarkan apa yang telah anda lakukan dalam pembelajaran. 

3. Berilah tanda centang (√) pada setiap jawaban soal. Option jawaban: Sangat 

Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), dan Sangat 

Tidak Setuju (STS). 

4. Terima kasih kami ucapkan atas partisipasi anda dalam mengisi dan 

mengembalikan angket penelitian ini. 

 

Kegiatan Ekstrakurikuler Kaligrafi 

No. Soal SS S KS TS STS 

1. 

Siswa telah diberikan pengenalan 

tentang sejarah perkembangan 

kaligrafi. 

     

2. 

Siswa telah mengenal huruf-huruf 

hijaiyah sebagai dasar penulisan Al-

Qur‟an 

     

3. 

Siswa telah memahami bentuk dan 

cara penulisan huruf hijaiyah dengan 

benar. 

     

4. 
Siswa telah mengenal jenis-jenis khat 

dasar yang digunakan dalam kaligrafi. 

     

5. 
Siswa telah memahami teknik 

penulisan kaligrafi. 

     

6. 
Siswa mampu menyiapkan dan 

menggunakan alat tulis kaligrafi 

     



 
 

 

dengan benar. 

7. 

Siswa mampu menirukan contoh 

penulisan kaligrafi yang diberikan 

pembina. 

     

8. 
Siswa mampu melakukan latihan 

penulisan kaligrafi secara berulang. 

     

9. 

Siswa mampu menerapkan unsur seni 

kaligrafi dalam penulisan ayat Al-

Qur‟an. 

     

10. 
Siswa mampu menunjukkan hasil 

tulisannya kepada pembina. 

     

11. 
Siswa mampu menerima dan 

memahami koreksian dari pembina. 

     

12. 
Siswa mampu memperbaiki kesalahan 

dalam penulisan kaligrafi. 

     

13. 

Siswa mampu menunjukkan 

peningkatan dan perkembangan 

dalam penulisan kaligrafi. 

     

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 2 Data Mentah Angket Variabel X (Kegiatan Ekstrakurikuler Kaligrafi) 

responden p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 Jumlah 

R1 4 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 4 60 

R2 4 5 4 4 3 3 4 4 4 5 5 5 5 55 

R3 4 5 4 5 4 4 5 5 3 5 5 5 5 59 

R4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 50 

R5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 59 

R6 3 5 5 3 3 4 4 5 4 5 5 5 5 56 

R7 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 58 

R8 3 5 4 3 3 4 3 3 2 5 5 4 3 47 

R9 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 56 

R10 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 58 

R11 4 4 5 2 4 5 4 5 4 5 5 4 4 55 

R12 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 48 

R13 4 5 5 5 4 4 3 3 3 5 4 4 5 54 

R14 5 5 4 3 4 5 2 3 3 4 4 3 4 49 

R15 3 5 5 4 3 3 3 4 5 5 5 5 5 55 

R16 3 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 60 

R17 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 58 

R18 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 60 

R19 4 5 5 5 4 4 3 4 3 5 5 4 5 56 

R20 4 5 5 5 5 4 3 4 4 4 5 4 5 57 

R21 4 4 3 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 52 

R22 5 4 3 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 56 

R23 5 4 4 3 4 4 4 4 3 5 4 4 4 52 

R24 4 4 4 4 3 4 4 4 3 5 4 3 4 50 

R25 4 4 4 4 4 5 2 4 4 4 1 3 4 47 



 
 

 

responden p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 Jumlah 

R26 4 5 4 3 3 4 4 4 4 5 3 4 3 50 

R27 4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 55 

R28 3 5 4 5 4 3 4 4 4 4 4 3 4 51 

R29 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 55 

R30 4 5 3 4 3 5 4 4 4 4 3 3 3 49 

R31 4 4 5 5 4 5 4 3 4 5 4 3 4 54 

R32 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 54 

R33 5 5 4 3 5 2 4 5 5 5 4 4 4 55 

R34 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 56 

R35 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 64 

R36 4 5 4 3 4 4 3 4 4 3 4 5 5 52 

R37 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 5 4 53 

R38 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 55 

R39 2 4 3 4 3 4 2 3 3 5 4 3 3 43 

R40 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 53 

R41 4 5 5 3 2 3 4 4 2 5 5 4 4 50 

R42 3 4 3 4 4 3 4 5 3 5 4 3 3 48 

R43 4 5 3 2 4 3 5 5 4 4 3 4 4 50 

R44 4 5 4 4 5 5 4 4 3 4 4 5 4 55 

R45 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 62 

R46 5 5 5 4 3 4 4 5 5 5 5 4 4 58 

R47 5 5 5 3 4 4 5 5 4 5 5 5 5 60 

 



 
 

 

Lampiran 3 Kisi-kisi Instrumen Tes Variabel Y  

KISI-KISI INSTRUMEN TES  

KEMAMPUAN MENULIS AYAT AL-QUR’AN 

No. Indikator  
Nomor 

Soal 
Perintah Soal Skor 

1 Siswa mampu menulis 

huruf hijaiyah tunggal 

sesuai bentuk huruf 

dan harokatnya. 

1-9 Tulis Kembali huruf-

huruf hijaiyah berikut 

ini sesuai bentuk dan 

harakatnya dengan 

benar! 

 

 

 

 

 3: Jawaban 

tepat dan 

lengkap 

 2: Jawaban 

kurang 

tepat/kurang 

lengkap. 

 1: Jawaban 

tidak 

tepat/tidak 

lengkap. 

 0: Tidak 

menjawab 

2 Siswa mampu 

menyambung huruf 

hijaiyah menjadi suatu 

kata dalam Al-Qur‟an 

sesuai dengan aturan 

huruf bersambung dan 

harokatnya 

10-18 Sambunglah huruf-

huruf berikut sehingga 

menjadi suatu kata 

dalam Al-Qur‟an 

dengan benar! 

 3: Jawaban 

tepat dan 

lengkap 

 2: Jawaban 

kurang 

tepat/kurang 

lengkap. 

 1: Jawaban 

tidak 

tepat/tidak 

lengkap. 

 0: Tidak 

menjawab 

3 Siswa mampu menulis 

potongan ayat Al-

Qur‟an sesuai dengan 

kaidah penulisan Al-

Qur‟an 

19-25 Tulis kembali potongan 

ayat Al-Qur‟an berikut 

dengan benar! 

 3: Jawaban 

tepat dan 

lengkap 

 2: Jawaban 

kurang 

tepat/kurang 

lengkap. 

 1: Jawaban 

tidak 

tepat/tidak 

lengkap. 

 0: Tidak 

menjawab 

 



 
 

 

Lampiran 4 Soal Tes Variabel Y 

 

SOAL TES KEMAMPUAN MENULIS AYAT AL-QUR’AN  

 

Petunjuk Umum 

• Bacalah setiap perintah dengan cermat. 

• Jawablah semua pertanyaan sesuai dengan kemampuan anda. 

• Setelah menjawab semua pertanyaan, periksa kembali jawaban anda 

sebelum dikumpulkan. 

 

Tulis Kembali huruf hijaiyah berikut ini  sesuai bentuk dan harakatnya 

dengan benar! 

 ا   .1

 ب   .2

 ت   .3

 ث   .4

 ج   .5

 ح   .6

 خ   .7

 د   .8

 ذ   .9

Sambunglah huruf-huruf berikut sehingga menjadi sebuah kata dalam Al-

Qur’an dengan benar! 

ر   –  و   – ن    .10  

م   – ل   – ق   .11  

د   – ج    – س   – م   .12  

ل   –  و   – س   – ر   .13  

ة   –  س   – ر   – د   – م   .14  



 
 

 

ب   – ا – ت   – ك   .15  

م   – ل   – س   .16  

ي   – س   – ر   – ك   .17  

ة   - ذ   – ف   – ا – ن   .18  

Tulis kembali potongan ayat Al-Qur’an berikut dengan benar! 

ل ى .19 ب  ك   الْ  ع  م   ر    س ب  ح   اس 

ع ل ن ا .20 ج  ا و  اج   ر  ا  س  ه اج      و 

ق ى   .21 ش 
ا الْء   ن ب ه  ي ت ج     و 

د ع   .22 ض   ذ ات   الص  الْ  ء  ر    و 

23. ل د   ل م   و   ي ل د   ل م     ي و 

24. ف    ل س و  يك   و  بُّك   ي ع ط  ى    ر  ض    ف ت ر 

25. ه ا ف ي   ي د  ن   ه ب ل   ج     د   م س م 



 
 

 

Lampiran 5 Data Mentah Tes Variabel Y (Kemampuan Menulis Ayat Al-Qur’an) 

Responden p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 Jumlah 

R1 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 69 

R2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

R3 3 3 2 1 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 1 2 3 2 61 

R4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 3 3 55 

R5 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 69 

R6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 72 

R7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 

R8 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 65 

R9 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 71 

R10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 74 

R11 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

R12 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 62 

R13 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

R14 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 1 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 63 

R15 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 68 

R16 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 1 3 2 3 69 

R17 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

R18 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3  3 3 3 3 3 3 2 3 70 

R19 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 1 1 1 3 2 3 3 3 2 3 3 2 62 

R20 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65 

R21 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 69 

R22 3 3 3 3 3 2 2 1 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 68 

R23 3 1 3 3 3 2 3 1 2 1 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 62 

R24 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 71 

R25 3 3 3 3 1 3 3 2 1 2 1 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 64 



 
 

 

Responden p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 Jumlah 

R26 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 

R27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 74 

R28 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

R29 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 

R30 3 3 3 3 3 2 1 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 65 

R31 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 

R32 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 71 

R33 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 66 

R34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 74 

R35 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 71 

R36 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 

R37 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 68 

R38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 73 

R39 3 3 3 2 1 2 2 2 3 2 3 2 1 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 60 

R40 3 3 1 3 3 1 3 3 1 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 64 

R41 3 1 1 3 2 1 2 2 2 2 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 1 57 

R42 3 3 3 1 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 62 

R43 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 72 

R44 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 67 

R45 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 

R46 2 3 3 1 3 2 1 1 2 2 1 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 57 

R47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 74 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 6 Output Statistics Validitas dan Reliabilitas Angket Variabel X (Kegiatan Ekstrakurikuler Kaligrafi) 

Correlations 

 p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 Total 

p1 

Pearson 

Correlation 
1   ,113 ,152 -,033 ,415

**
 ,192 ,281 ,259 ,283 -,019 -,069 ,123 ,186 ,452

**
 

Sig. (2-

tailed) 
 ,449 ,307 ,828 ,004 ,197 ,055 ,078 ,054 ,898 ,647 ,409 ,211 ,001 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

p2 

Pearson 

Correlation 
,113 1 ,433

**
 ,026 ,069 ,051 ,136 ,092 ,097 ,159 ,196 ,236 ,249 ,402

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,449  ,002 ,863 ,646 ,731 ,362 ,540 ,518 ,287 ,186 ,111 ,092 ,005 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

p3 

Pearson 

Correlation 
,152 ,433

**
 1 ,156 ,060 ,334

*
 ,156 ,145 ,107 ,375

**
 ,396

**
 ,267 ,423

**
 ,613

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,307 ,002  ,295 ,687 ,022 ,295 ,330 ,476 ,009 ,006 ,069 ,003 ,000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

p4 

Pearson 

Correlation 
-,033 ,026 ,156 1 ,216 ,221 ,022 -,157 ,161 ,137 ,152 -,055 ,255 ,355

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,828 ,863 ,295  ,145 ,135 ,882 ,292 ,279 ,359 ,308 ,713 ,084 ,014 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

p5 

Pearson 

Correlation 
,415

**
 ,069 ,060 ,216 1 ,219 ,216 ,260 ,308

*
 -,101 -,047 ,124 ,201 ,472

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,004 ,646 ,687 ,145  ,140 ,145 ,077 ,035 ,498 ,755 ,408 ,176 ,001 



 
 

 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

p6 

Pearson 

Correlation 
,192 ,051 ,334

*
 ,221 ,219 1 ,049 -,063 ,037 ,143 -,028 ,010 ,002 ,361

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,197 ,731 ,022 ,135 ,140  ,743 ,676 ,804 ,338 ,851 ,946 ,990 ,013 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

p7 

Pearson 

Correlation 
,281 ,136 ,156 ,022 ,216 ,049 1 ,668

**
 ,313

*
 ,189 ,289

*
 ,415

**
 ,166 ,624

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,055 ,362 ,295 ,882 ,145 ,743  ,000 ,032 ,204 ,049 ,004 ,264 ,000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

p8 

Pearson 

Correlation 
,259 ,092 ,145 -,157 ,260 -,063 ,668

**
 1 ,358

*
 ,112 ,206 ,475

**
 ,125 ,544

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,078 ,540 ,330 ,292 ,077 ,676 ,000  ,014 ,454 ,164 ,001 ,401 ,000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

p9 

Pearson 

Correlation 
,283 ,097 ,107 ,161 ,308

*
 ,037 ,313

*
 ,358

*
 1 -,004 ,010 ,192 ,236 ,491

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,054 ,518 ,476 ,279 ,035 ,804 ,032 ,014  ,980 ,948 ,196 ,111 ,000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

p10 

Pearson 

Correlation 
-,019 ,159 ,375

**
 ,137 -,101 ,143 ,189 ,112 -,004 1 ,409

**
 ,023 -,064 ,346

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,898 ,287 ,009 ,359 ,498 ,338 ,204 ,454 ,980  ,004 ,878 ,671 ,017 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

p11 
Pearson 

Correlation 
-,069 ,196 ,396

**
 ,152 -,047 -,028 ,289

*
 ,206 ,010 ,409

**
 1 ,495

**
 ,392

**
 ,534

**
 



 
 

 

Sig. (2-

tailed) 
,647 ,186 ,006 ,308 ,755 ,851 ,049 ,164 ,948 ,004  ,000 ,006 ,000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

p12 

Pearson 

Correlation 
,123 ,236 ,267 -,055 ,124 ,010 ,415

**
 ,475

**
 ,192 ,023 ,495

**
 1 ,547

**
 ,600

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,409 ,111 ,069 ,713 ,408 ,946 ,004 ,001 ,196 ,878 ,000  ,000 ,000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

p13 

Pearson 

Correlation 
,186 ,249 ,423

**
 ,255 ,201 ,002 ,166 ,125 ,236 -,064 ,392

**
 ,547

**
 1 ,576

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,211 ,092 ,003 ,084 ,176 ,990 ,264 ,401 ,111 ,671 ,006 ,000  ,000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

Total 

Person 

Correlation 
,452

**
 ,402

**
 ,613

**
 ,355

*
 ,472

**
 ,361

*
 ,624

**
 544

**
 ,491

**
 ,346

*
 ,534

**
 ,600

**
 ,572

**
 1 

 

Sig. (2-

tailed) 
,001 ,005 ,000 ,014 ,001 ,013 ,000 ,000 ,000 ,017 ,000 ,000 ,000  

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 



 
 

 

Rekapitulasi Analisis Validitas Butir Angket Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kaligrafi 

 

Item soal 
Koefisien 

Korelasi 

r-tabel 

5% 
Keterangan 

1 0,452 0,287 Valid 

2 0,402 0,287 Valid 

3 0,613 0,287 Valid 

4 0,355 0,287 Valid 

5 0,472 0,287 Valid 

6 0,361 0,287 Valid 

7 0,624 0,287 Valid 

8 0,544 0,287 Valid 

9 0,491 0,287 Valid 

10 0,346 0,287 Valid 

11 0,543 0,287 Valid 

12 0,600 0,287 Valid 

13 0,576 0,287 Valid 

 

Reability Variabel x (Kegiatan Ekstrakurikuler Kaligrafi) 

 

Reability Statistics 

Cronbach‟s Alpha N of Items 

.734 13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 7 Output Statistics Validitas dan Reliabilitas Tes Variabel Y (Kemampuan Menulis Ayat Al-Qur’an)  

 p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 p17 p18 p19 p20 p21 p22 p23 p24 p25 total 

p1 Pearson 

Correlatio

n 

1 -,044 -,068 ,321
*
 -,053 ,178 

,385
*

*
 

,286 ,156 ,199 ,291
*
 -,096 

,508
*

*
 

-

,121 
,109 ,191 ,096 ,096 ,200 ,200 ,098 -,102 ,148 ,132 ,085 ,353

*
 

Sig. (2-

tailed) 
 ,767 ,649 ,028 ,724 ,231 ,008 ,051 ,294 ,181 ,047 ,521 ,000 ,418 ,466 ,199 ,523 ,523 ,178 ,178 ,511 ,496 ,321 ,375 ,570 ,015 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

p2 Pearson 

Correlatio

n 

-,044 1 
,390

*

*
 
-,076 ,195 ,360

*
 ,019 ,286 ,156 ,371

*
 -,089 

,519
*

*
 
-,060 ,057 -,096 -,199 ,310

*
 -,118 -,069 -,069 ,098 ,082 ,148 

-

,117 

,505
*

*
 
,353

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,767  ,007 ,612 ,188 ,013 ,897 ,051 ,294 ,010 ,552 ,000 ,686 ,705 ,521 ,180 ,034 ,428 ,647 ,647 ,511 ,582 ,321 ,435 ,000 ,015 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

p3 Pearson 

Correlatio

n 

-,068 
,390

*

*
 

1 ,057 ,137 
,513

*

*
 

,070 -,167 ,240 ,002 ,197 ,302
*
 -,093 

-

,186 
,033 -,135 ,006 ,100 -,105 -,105 ,283 ,167 ,171 ,149 ,269 ,318

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,649 ,007  ,702 ,360 ,000 ,640 ,263 ,104 ,991 ,184 ,039 ,535 ,212 ,828 ,367 ,968 ,504 ,481 ,481 ,054 ,263 ,252 ,319 ,068 ,029 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

p4 Pearson 

Correlatio

n 

,321
*
 -,076 ,057 1 ,098 ,235 ,346

*
 ,104 -,012 ,274 ,137 -,086 ,328

*
 ,063 ,147 ,252 -,121 ,123 ,087 ,087 ,130 ,176 ,008 ,084 ,345

*
 
,402

*

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,028 ,612 ,702  ,511 ,111 ,017 ,486 ,937 ,063 ,359 ,565 ,024 ,673 ,323 ,087 ,418 ,411 ,562 ,562 ,384 ,238 ,956 ,572 ,018 ,005 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

p5 Pearson 

Correlatio

n 

-,053 ,195 ,137 ,098 1 ,125 ,067 ,121 ,186 ,236 ,256 ,276 
,469

*

*
 
,194 -,114 -,051 ,368

*
 ,063 -,082 -,082 -,026 -,121 -,008 ,098 ,251 ,345

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,724 ,188 ,360 ,511  ,401 ,656 ,417 ,211 ,110 ,082 ,061 ,001 ,191 ,445 ,732 ,011 ,675 ,586 ,586 ,860 ,417 ,958 ,511 ,089 ,017 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 



 
 

 

 p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 p17 p18 p19 p20 p21 p22 p23 p24 p25 total 

p6 Pearson 

Correlatio

n 

,178 ,360
*
 
,513

*

*
 

,235 ,125 1 
,400

*

*
 
,362

*
 ,334

*
 ,349

*
 ,158 ,313

*
 ,143 ,175 ,170 ,119 ,251 ,251 ,181 ,088 ,271 ,023 ,260 

,294
*
 
,355

*
 
,687

*

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,231 ,013 ,000 ,111 ,401  ,005 ,012 ,022 ,016 ,288 ,032 ,336 ,239 ,252 ,427 ,089 ,089 ,222 ,558 ,065 ,877 ,078 ,045 ,014 ,000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

p7 Pearson 

Correlatio

n 

,385
*

*
 

,019 ,070 ,346
*
 ,067 

,400
*

*
 

1 ,310
*
 ,253 ,185 ,139 ,221 ,275 ,053 ,365

*
 ,087 ,239 ,164 ,124 ,218 

,397
*

*
 
-,052 ,048 ,182 ,349

*
 
,574

*

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,008 ,897 ,640 ,017 ,656 ,005  ,034 ,086 ,212 ,352 ,135 ,061 ,724 ,012 ,560 ,105 ,270 ,406 ,141 ,006 ,728 ,749 ,221 ,016 ,000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

p8 Pearson 

Correlatio

n 

,286 ,286 -,167 ,104 ,121 ,362
*
 ,310

*
 1 ,289

*
 
,520

*

*
 

,137 ,148 ,239 ,027 -,069 ,044 ,120 -,106 -,032 -,032 -,119 -,221 -,021 ,004 ,139 ,344
*
 

Sig. (2-

tailed) 
,051 ,051 ,263 ,486 ,417 ,012 ,034  ,049 ,000 ,358 ,322 ,106 ,859 ,644 ,770 ,420 ,478 ,830 ,830 ,425 ,135 ,887 ,980 ,352 ,018 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

p9 Pearson 

Correlatio

n 

,156 ,156 ,240 -,012 ,186 ,334
*
 ,253 ,289

*
 1 ,274 

,514
*

*
 

,121 ,013 ,113 ,121 ,015 ,191 ,266 ,241 ,241 ,361
*
 -,030 ,114 ,235 -,003 

,540
*

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,294 ,294 ,104 ,937 ,211 ,022 ,086 ,049  ,062 ,000 ,417 ,932 ,450 ,417 ,923 ,200 ,071 ,102 ,102 ,013 ,840 ,447 ,112 ,983 ,000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

p 

10 

Pearson 

Correlatio

n 

,199 ,371
*
 ,002 ,274 ,236 ,349

*
 ,185 

,520
*

*
 

,274 1 ,083 ,293
*
 ,176 ,070 -,114 ,115 ,316

*
 -,038 ,040 ,040 ,126 ,029 ,063 ,026 ,142 

,487
*

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,181 ,010 ,991 ,063 ,110 ,016 ,212 ,000 ,062  ,579 ,046 ,237 ,640 ,445 ,440 ,030 ,802 ,791 ,791 ,399 ,849 ,672 ,861 ,341 ,001 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 



 
 

 

 p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 p17 p18 p19 p20 p21 p22 p23 p24 p25 total 

p 

11 

Pearson 

Correlatio

n 

,291
*
 -,089 ,197 ,137 ,256 ,158 ,139 ,137 

,514
*

*
 

,083 1 ,032 ,086 
-

,048 
,032 ,027 -,081 ,075 -,040 ,058 ,234 -,137 -,126 ,129 -,021 ,302

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,047 ,552 ,184 ,359 ,082 ,288 ,352 ,358 ,000 ,579  ,832 ,566 ,748 ,832 ,856 ,587 ,618 ,792 ,697 ,114 ,358 ,400 ,386 ,888 ,039 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

p 

12 

Pearson 

Correlatio

n 

-,096 
,519

*

*
 
,302

*
 -,086 ,276 ,313

*
 ,221 ,148 ,121 ,293

*
 ,032 1 ,093 ,018 -,046 ,029 ,080 -,088 -,148 -,148 ,015 -,148 -,034 

-

,056 
,307

*
 ,301

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,521 ,000 ,039 ,565 ,061 ,032 ,135 ,322 ,417 ,046 ,832  ,536 ,905 ,758 ,845 ,591 ,558 ,320 ,320 ,920 ,322 ,818 ,708 ,036 ,040 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

p 

13 

Pearson 

Correlatio

n 

,508
*

*
 
-,060 -,093 ,328

*
 
,469

*

*
 

,143 ,275 ,239 ,013 ,176 ,086 ,093 1 ,029 ,093 ,260 ,188 -,045 ,053 ,199 -,030 -,139 -,009 ,248 ,173 ,361
*
 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,686 ,535 ,024 ,001 ,336 ,061 ,106 ,932 ,237 ,566 ,536  ,848 ,536 ,078 ,205 ,766 ,724 ,180 ,840 ,353 ,952 ,093 ,246 ,013 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

p 

14 

Pearson 

Correlatio

n 

-,121 ,057 -,186 ,063 ,194 ,175 ,053 ,027 ,113 ,070 -,048 ,018 ,029 1 ,227 ,121 ,260 ,333
*
 ,087 ,179 -,074 ,099 -,035 ,276 ,088 ,317

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,418 ,705 ,212 ,673 ,191 ,239 ,724 ,859 ,450 ,640 ,748 ,905 ,848  ,125 ,417 ,077 ,022 ,559 ,229 ,620 ,510 ,813 ,061 ,556 ,030 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

p 

15 

Pearson 

Correlatio

n 

,109 -,096 ,033 ,147 -,114 ,170 ,365
*
 -,069 ,121 -,114 ,032 -,046 ,093 ,227 1 

,488
*

*
 

,164 ,332
*
 ,274 

,485
*

*
 
,331

*
 
,503

*

*
 

,067 
-

,056 
,142 

,456
*

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,466 ,521 ,828 ,323 ,445 ,252 ,012 ,644 ,417 ,445 ,832 ,758 ,536 ,125  ,000 ,269 ,022 ,063 ,001 ,023 ,000 ,656 ,708 ,341 ,001 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 



 
 

 

 p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 p17 p18 p19 p20 p21 p22 p23 p24 p25 total 

p 

16 

Pearson 

Correlatio

n 

,191 -,199 -,135 ,252 -,051 ,119 ,087 ,044 ,015 ,115 ,027 ,029 ,260 ,121 
,488

*

*
 

1 -,051 ,189 ,194 ,194 ,065 ,300
*
 -,106 ,036 ,067 ,325

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,199 ,180 ,367 ,087 ,732 ,427 ,560 ,770 ,923 ,440 ,856 ,845 ,078 ,417 ,000  ,734 ,204 ,191 ,191 ,662 ,041 ,477 ,812 ,656 ,026 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

p 

17 

Pearson 

Correlatio

n 

,096 ,310
*
 ,006 -,121 ,368

*
 ,251 ,239 ,120 ,191 ,316

*
 -,081 ,080 ,188 ,260 ,164 -,051 1 

,386
*

*
 
,368

*
 
,478

*

*
 
,303

*
 ,181 ,236 ,098 ,097 

,518
*

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,523 ,034 ,968 ,418 ,011 ,089 ,105 ,420 ,200 ,030 ,587 ,591 ,205 ,077 ,269 ,734  ,007 ,011 ,001 ,038 ,222 ,111 ,514 ,516 ,000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

p 

18 

Pearson 

Correlatio

n 

,096 -,118 ,100 ,123 ,063 ,251 ,164 -,106 ,266 -,038 ,075 -,088 -,045 
,333

*
 
,332

*
 ,189 

,386
*

*
 

1 
,588

*

*
 
,368

*
 ,221 ,332

*
 ,341

*
 ,200 -,075 

,476
*

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,523 ,428 ,504 ,411 ,675 ,089 ,270 ,478 ,071 ,802 ,618 ,558 ,766 ,022 ,022 ,204 ,007  ,000 ,011 ,136 ,022 ,019 ,178 ,616 ,001 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

p 

19 

Pearson 

Correlatio

n 

,200 -,069 -,105 ,087 -,082 ,181 ,124 -,032 ,241 ,040 -,040 -,148 ,053 ,087 ,274 ,194 ,368
*
 
,588

*

*
 

1 
,447

*

*
 
,359

*
 ,316

*
 
,493

*

*
 

,332
*
 
-,085 

,438
*

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,178 ,647 ,481 ,562 ,586 ,222 ,406 ,830 ,102 ,791 ,792 ,320 ,724 ,559 ,063 ,191 ,011 ,000  ,002 ,013 ,030 ,000 ,022 ,570 ,002 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

p 

20 

Pearson 

Correlatio

n 

,200 -,069 -,105 ,087 -,082 ,088 ,218 -,032 ,241 ,040 ,058 -,148 ,199 ,179 
,485

*

*
 

,194 
,478

*

*
 
,368

*
 
,447

*

*
 

1 
,462

*

*
 
,316

*
 ,228 

-

,052 
-,085 

,438
*

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,178 ,647 ,481 ,562 ,586 ,558 ,141 ,830 ,102 ,791 ,697 ,320 ,180 ,229 ,001 ,191 ,001 ,011 ,002  ,001 ,030 ,123 ,730 ,570 ,002 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 



 
 

 

 p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 p17 p18 p19 p20 p21 p22 p23 p24 p25 total 

p 

21 

Pearson 

Correlatio

n 

,098 ,098 ,283 ,130 -,026 ,271 
,397

*

*
 
-,119 ,361

*
 ,126 ,234 ,015 -,030 

-

,074 
,331

*
 ,065 ,303

*
 ,221 ,359

*
 
,462

*

*
 

1 ,261 ,242 ,114 ,196 
,519

*

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,511 ,511 ,054 ,384 ,860 ,065 ,006 ,425 ,013 ,399 ,114 ,920 ,840 ,620 ,023 ,662 ,038 ,136 ,013 ,001  ,077 ,101 ,445 ,187 ,000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

p 

22 

Pearson 

Correlatio

n 

-,102 ,082 ,167 ,176 -,121 ,023 -,052 -,221 -,030 ,029 -,137 -,148 -,139 ,099 
,503

*

*
 
,300

*
 ,181 ,332

*
 ,316

*
 ,316

*
 ,261 1 ,203 

-

,004 
,009 ,307

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,496 ,582 ,263 ,238 ,417 ,877 ,728 ,135 ,840 ,849 ,358 ,322 ,353 ,510 ,000 ,041 ,222 ,022 ,030 ,030 ,077  ,171 ,980 ,950 ,036 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

p 

23 

Pearson 

Correlatio

n 

,148 ,148 ,171 ,008 -,008 ,260 ,048 -,021 ,114 ,063 -,126 -,034 -,009 
-

,035 
,067 -,106 ,236 ,341

*
 
,493

*

*
 

,228 ,242 ,203 1 ,204 ,106 ,327
*
 

Sig. (2-

tailed) 
,321 ,321 ,252 ,956 ,958 ,078 ,749 ,887 ,447 ,672 ,400 ,818 ,952 ,813 ,656 ,477 ,111 ,019 ,000 ,123 ,101 ,171  ,169 ,479 ,025 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

p 

24 

Pearson 

Correlatio

n 

,132 -,117 ,149 ,084 ,098 ,294
*
 ,182 ,004 ,235 ,026 ,129 -,056 ,248 ,276 -,056 ,036 ,098 ,200 ,332

*
 -,052 ,114 -,004 ,204 1 ,072 ,336

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,375 ,435 ,319 ,572 ,511 ,045 ,221 ,980 ,112 ,861 ,386 ,708 ,093 ,061 ,708 ,812 ,514 ,178 ,022 ,730 ,445 ,980 ,169  ,628 ,021 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

p 

25 

Pearson 

Correlatio

n 

,085 
,505

*

*
 

,269 ,345
*
 ,251 ,355

*
 ,349

*
 ,139 -,003 ,142 -,021 ,307

*
 ,173 ,088 ,142 ,067 ,097 -,075 -,085 -,085 ,196 ,009 ,106 ,072 1 

,434
*

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,570 ,000 ,068 ,018 ,089 ,014 ,016 ,352 ,983 ,341 ,888 ,036 ,246 ,556 ,341 ,656 ,516 ,616 ,570 ,570 ,187 ,950 ,479 ,628  ,002 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 



 
 

 

 p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 p17 p18 p19 p20 p21 p22 p23 p24 p25 total 

tota

l 

Pearson 

Correlatio

n 

,353
*
 ,353

*
 ,318

*
 
,402

*

*
 
,345

*
 
,687

*

*
 

,574
*

*
 
,344

*
 
,540

*

*
 

,487
*

*
 
,302

*
 ,301

*
 ,361

*
 
,317

*
 

,456
*

*
 
,325

*
 
,518

*

*
 

,476
*

*
 

,438
*

*
 

,438
*

*
 

,519
*

*
 
,307

*
 ,327

*
 
,336

*
 

,434
*

*
 

1 

Sig. (2-

tailed) 
,015 ,015 ,029 ,005 ,017 ,000 ,000 ,018 ,000 ,001 ,039 ,040 ,013 ,030 ,001 ,026 ,000 ,001 ,002 ,002 ,000 ,036 ,025 ,021 ,002  

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Rekapitulasi Analisis Validitas Butir Tes  

Kemampuan Menulis Ayat Al-Qur’an  

 

Item soal 
Koefisien 

Korelasi 

r-tabel 

5% 
Keterangan 

1 0,353 0,287 Valid 

2 0,353 0,287 Valid 

3 0,318 0,287 Valid 

4 0,402 0,287 Valid 

5 0,345 0,287 Valid 

6 0,687 0,287 Valid 

7 0,574 0,287 Valid 

8 0,344 0,287 Valid 

9 0,540 0,287 Valid 

10 0,487 0,287 Valid 

11 0,302 0,287 Valid 

12 0,301 0,287 Valid 

13 0,361 0,287 Valid 

14 0,317 0,287 Valid 

15 0,456 0,287 Valid 

16 0,325 0,287 Valid 

17 0,518 0,287 Valid 

18 0,476 0,287 Valid 

19 0,438 0,287 Valid 

20 0,438 0,287 Valid 

21 0,519 0,287 Valid 

22 0,307 0,287 Valid 

23 0,327 0,287 Valid 

24 0,336 0,287 Valid 

25 0,434 0,287 Valid 

 

Reability Variabel Y (Kemampuan Menulis Ayat Al-Qur’an) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach‟s Alpha N of Items 

.792 25 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 8 Output Statistics Uji Normalitas dan Linearitas 

 

Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 47 

Normal Parameters
a‟b 

Mean ,0000000 

 Std 

Deviation 
4,65100157 

 

Most Exstreme 

Differences 

Absolute ,121 

Positive ,057 

Negative -,121 

Test Statistic ,121 

Asymp. Sig. (2-Tailed) ,082
c 

d. Test Distribution Is Normal. 

e. Calculated From Data. 

f. Lilliefors Significance Correction. 

 

Hasil Uji Linearitas 

 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Kemampuan 

Menulis Ayat 

Al-Qur‟an  

*Kegiatan 

Ekstrakurikuler 

Kaligrafi 

Between 

Groups 

(Combined 400.542 16 25.043 .423 .554 

Linearity 218.936 1 218.936 8.074 .008 

Deviation 

from 

linearity 

181.605 15 12.107 .447 .949 

Within Groups 813.458 30 27.115   

Total 1214.000 46    

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 9 Uji Korelasi Product Moment dan R
2
 (Koefisien Determinasi) 

 

Product Moment 

 

Correlations 

  Kegiatan 

Ekstrakurikuler 

Kaligrafi 

Kemampuan 

Menulis Ayat 

Al-Qur‟an 

Kegiatan 

Ekstrakurikuler 

Kaligrafi 

Person Correlation 1 .425
**

 

Sig. (2-Tailed)  .003 

N 47 47 

Kemampuan 

Menulis Ayat 

Al-Qur‟an 

Person Correlation .425
**

 1 

Sig. (2-Tailed) .003  

N 47 47 
**

. C orrelation is significant at the 0.01 level (2-Tailed).
 

 

Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of 

the estimate 

1 .425
a
 .180 .162 4,702 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 10 Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 11 SOP Kegiatan Ekstrakurikuler Kaligrafi 

 

PROGRAM EKSKUL KALIGRAFI 

PONDOK PESANTREN MODERN AL JAUHAR 

  

A. Latar Belakang 

Latar belakang ekstrakurikuler kaligrafi berakar pada upaya menanamkan 

kecintaan terhadap Al-Qur‟an, mengembangkan bakat seni Islam, dan 

meningkatkan keterampilan menulis Arab (khat) siswa. Kegiatan ini bertujuan 

mengasah kreativitas, ketelitian, dan membentuk karakter islami (akhlakul 

karimah) sekaligus sebagai media dakwah visual yang estetis. Secara rinci, 

latar belakang pembentukan ekskul kaligrafi meliputi: 

1. Peningkatan Kecintaan terhadap Al-Qur‟an: Menjadikan penulisan ayat-

ayat suci sebagai sarana mendekatkan diri dan menanamkan nilai religius. 

2. Pengembangan Seni dan Kreativitas: Wadah menyalurkan minat, bakat, 

dan kreativitas siswa dalam bidang seni rupa Islam. 

3. Pembentukan Karakter: Melatih ketekunan, kesabaran, dan ketelitian siswa 

melalui detail teknik penulisan khat. 

4. Peningkatan Keterampilan (Maharah Kitabah): Memperbaiki kualitas 

tulisan Arab siswa agar sesuai dengan kaidah penulisan yang benar. 

5. Persiapan Prestasi: Menyiapkan siswa untuk berpartisipasi dalam 

perlombaan seni kaligrafi (seperti MTQ).  

Ekstrakurikuler ini, berfokus pada pengembangan diri, potensi, minat, dan 

kreativitas siswa berlandaskan ahlakul karimah.  

B. Program Kursus Kaligrafi 

1. Kursus dilaksanakan 2 kali seminggu. 

2. Kursus dikhususkan bagi santri/santriwati yg ingin mendalami ilmu 

kaligrafi. 

Target yg ingin dicapai dalam kursus kaligrafi :  

1. Murid bisa lebih mendalami & memahami ilmu Kaligrafi khususnya khat 

Naskhi. 



 
 

 

2. Murid bisa belajar mengenal jenis-jenis khat selain naskhi serta 

mempraktekkannya sedikit demi sedikit. 

3. Murid bisa merangkai kalimat dengan indah pada khat naskhi. 

4. Murid bisa membuat karya khat Naskhi standar yg biasa diadakan pada 

lomba-lomba di indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 12 Lembar Disposisi 

 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 13 Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi dari Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 14 ACC judul Penelitian 

 

 



 
 

 

Lampiran 15 Surat Kerja Pembimbing dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 16 Surat Balasan Melakukan Pra Riset  

 

 



 
 

 

Lampiran 17 Blanko Bimbingan Proposal 

 



 
 

 

Lampiran 18 ACC  Proposal Penelitian 

 



 
 

 

Lampiran 19 Pengesahan Perbaikan Ujian Proposal 

 

 



 
 

 

Lampiran 20 Surat Izin Melakukan Riset  

 

 

 



 
 

 

Lampiran 21 Surat Balasan Melakukan Riset  

 



 
 

 

Lampiran 22 Surat Telah Melakukan Riset 

 

 



 
 

 

Lampiran 23 Blanko Bimbingan Skripsi 
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